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ABSTRAK

Apriliani, Annisa E. 2014. Penggunaan Kalimat Minor (Dokuritsugobun) Dalam
Variety Show “VS ARASHI Golden Special’ tanggal 22 September 2009. Program
Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (I) Nadya Inda Syartanti (II) Dewi Puspitasari

Kata Kunci : Dokuritsugobun, Kalimat, Kandoushi, Meishi

Terdapat banyak jenis kalimat yang digunakan, yang dapat digunakan
dalam komunikasi sehari-hari, salah satunya adalah bentuk kalimat minor.
Kalimat minor sendiri adalah jenis tersingkat dari jenis-jenis kalimat yang lain.
Kalimat minor dalam bahasa Jepang disebut dokuritsugobun. Dokuritsugobun ini
amat unik karena hanya dengan menggunakan satu kata dengan intonasi final,
lawan tutur akan mengerti tujuan penutur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  kelas kata dan fungsi dari dokuritsugobun yang terdapat dalam
variety show VS ARASHI Golden Special pada tanggal 22 September 2009.
Untuk menjawab tujuan tersebut, teori yang digunakan adalah teori dan Yoshio
Nitta (1997) untuk menjawab tujuan mengenai kelas kata, sedangkan untuk
menjawab tujuan mengenai fungsi, digunakan teori dari Walter A. Cook (1969).
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif —untuk
menganalisis kelas kata dan fungsi dari dokuritsugobun.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam variety show ini
terdapat 106 dokuritsugobun. Dari 106 dokuritsugobun yang ditemukan, 56
diantaranya menggunakan kandoushi dan 50 sisanya menggunakan meishi. Dan,
dari 106 dokuritsugobun yang ditemukan, yang berfungsi sebagai kalimat
tambahan sejumlah 6 data, sebagai kalimat tanggapan 33 data, sebagai kalimat
seruan 54 data, kalimat judul 5 data dan kalimat salam 8 data.

Kesimpulan dari penelitian ini mayoritas dokuritsugobun yang digunakan
diakhiri dengan tanda seru, dokuritsugobun juga tidak dapat menunjukkan waktu
lampau. Satu-satunya kelas kata yang tidak ditemukan yaitu, keishiki meishi
menunjukkan bahwa dokuritsugobun tidak dapat menggunakan kelas kata yang
tidak memiliki arti secara jelas. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar
dapat meneliti dokuritsugobun secara lebih spesifik, seperti dokuritsugobun yang
menggunakan meishi saja.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa tidak dapat dilepaskan dengan para unsur pembentuknya, yaitu
fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. Bidang ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang bahasa beserta unsur pembentuknya
disebut linguistik. Dalam pembelajarannya terdapat cabang-cabang ilmu yang
mempelajari linguistik secara lebih spesifik, salah satunya adalah sintaksis.
Kridalaksana (2008:223), menyatakan bahwa sintaksis adalah subsistem bahasa
yang mencakup tentang kata yang sering dianggap bagian dari gramatika, yaitu
morfologi dan cabang linguistik yang mempelajari tentang kata. Selain itu,
Kridalaksana juga mendefinisikan sintaksis sebagai pengaturan dan hubungan
antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar itu dalam
bahasa.

Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (it i) atau sintakusu
pang 8

(¥ & 2 R). Objek yang dikaji dalam sintaksis sendiri adalah frase atau ku(]),
klausa atau setsu (&), dan kalimat atau bun (30). Menurut Nitta (dalam Sutedi

2011:64), kalimat dalam bahasa Jepang dibagi dalam beberapa jenis. Jenis kalimat
bahasa Jepang jika dilihat dari strukturnya dibagi menjadi dua, yaitu kalimat yang
memiliki fungsi predikat dan yang tidak memiliki fungsi predikat. Kalimat yang

memiliki fungsi predikat disebut kalimat berpredikat atau jutsugobun (iR7g3Q0),



sedangkan kalimat yang tidak memiliki unsur predikat disebut kalimat minor atau
dokuritsugobun (JILFE Q).

Cook (1969:54) membatasi kalimat minor sebagai kalimat dengan dasar
kalimat yang tidak lengkap dan mempunyai ‘intonasi akhir. Cook juga
membedakan kalimat minor dari kalimat berpredikat berdasarkan struktur klausa
dari kalimat yang bersangkutan. Dalam bahasa Jepang, kalimat minor yang lebih
dikenal dengan dokuritsugobun dapat dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu

dokuritsugobun yang menggunakan kandoushi (J&#)J5) dan dokuritsugobun yang
menggunakan meishi (% 3i)).

Sudjianto dan Dahidi (2007: 169) menjelaskan bahwa kandoushi adalah
salah satu kelas kata yang tidak dapat berubah bentuk, tidak dapat menjadi subjek,
tidak dapat menjadi keterangan, dan tidak mengalami konjungsi. Contoh

kandoushi jika digunakan untuk dokuritsugobun adalah

(1) 4 #AF+H A (Minna no Nihongo 1, 2008: 129)
Sumimasen
‘Permisi’

(2) WUz ! (Minna no Nihongo 1, 2008: 129)

lie!
‘Tidak!’

Matsuoka (2000: 342) menjelaskan bahwa meishi adalah kata-kata yang
menyatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya, tidak mengalami konjugasi,
dan dapat dilanjutkan dengan kakujoushi. Contoh meishi digunakan untuk
dokuritsugobun adalah

(3) KT ! (Sutedi, 2004:65)

Kaji!
‘Kebakaran!’



(4) I 77— A ! (Minna no Nihongo 1, 2008: 47)
Miraa san!
‘Miller!”

Dilihat dari contoh di atas bahwa tidak hanya dengan menggunakan
kalimat berpredikat, dengan menggunakan kalimat yang amat singkat seperti
kalimat minor atau dokuritsugobun, pendengar akan langsung mengetahui maksud,
tujuan, serta makna dari pembicara. Dikarenakan sifatnya yang amat singkat
seperti contoh di atas tersebut, maka banyak orang yang belum dapat memahami
bahwa kata tersebut dapat difungsikan sebagai kalimat. Inilah beberapa alasan
yang membuat penulis tertarik untuk menjadikan dokuritsugobun sebagai objek
penelitiannya.

Atas beberapa alasan yang telah diuraikan di atas, penulis ingin meneliti
lebih jauh mengenai dokuritsugobun dalam variety show “VS ARASHI Golden
Special” pada tanggal 22 September 2009. Selain karena banyaknya data yang
dibutuhkan oleh penulis dalam variety show ini, penulis menggunakan acara ini
juga karena acara ini sudah memiliki rating yang cukup tinggi di dalam negeri
dengan rating rata-rata pertahun 15,5% dan dilihat dari sejak 2008 hingga saat ini

variety show ini tidak berhenti mengudara dan sejak tahun 2009 tetap tayang pada

waktu prime time.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Apa saja jenis meishi dan kandoushi yang digunakan pada dokuritsugobun
yang terdapat dalam variety show VS ARASHI Golden Special tanggal 22
September 2009?

2. Apa saja fungsi dari setiap dokuritsugobun dalam variety show VS ARASHI

Golden Special tanggal 22 September 2009?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui jenis meishi dan kandoushi apa saja yang digunakan
sebagai dokuritsugobun dalam variety show VS ARASHI Golden Special
tanggal 22 September 2009.

2. Untuk mengetahui fungsi dari setiap dokuritsugobun dalam variety show VS

ARASHI Golden Special tanggal 22 September 2009.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat diadakannya penelitian ini disamping untuk memberikan
kontribusi pendidikan dalam bidang linguistik terutama sintaksis, tetapi juga
diharapkan agar dengan diadakannya penelitian ini dapat memperluas pemahaman
dalam penggunaan pembaca akan kalimat minor atau dokuritsugobun dalam
bahasa Jepang terutama di Sastra Jepang Universitas Brawijaya. Penelitian ini

juga diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang juga tertarik



dalam bahasan dokuritsugobun sebagai salah satu penelitian dalam bentuk nyata

atas teori-teori linguistik yang sudah dipelajari sebelumnya.

1.5  Definisi Istilah

Berikut ini istilah-istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini.

1. Dokuritsugobun (JRNLFESL) atau Kalimat minor : Kalimat tidak lengkap
yang tidak memiliki unsur predikat biasanya berfungsi sebagai sapaan,
jawaban, panggilan serta salam.

2. Kelas kata : penggolongan kata yang dilihat dari adanya kesamaan fungsi.

3. Variety Show : Program Acara televisi yang di dalamnya memuat
bermacam-macam pertunjukan, terutama musik, games dan komedi.

4. VS ARASHI : sebuah program acara televisi Jepang sejak tahun 2008 yang
dibintangi oleh salah satu boyband di Jepang, Arashi. Yang berisikan

pertandingan permainan antara tim Arashi dan tim bintang tamu.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Sintaksis

Salah satu cabang linguistik Jepang adalah sintaksis, yang dalam bahasa
Jepang disebut Tougoron (#% =& ). Menurut Kridalaksana (1993), sintaksis
adalah subsistem bahasa yang mencakup tentang kata yang sering dianggap
bagian dari gramatika, yaitu morfologi dan cabang linguistik yang mempelajari
tentang kata. Selain itu, Kridalaksana juga mendefinisikan sintaksis sebagai
pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan
yang lebih besar itu dalam bahasa. Sedangkan, menurut Chomsky (1957:11),
sintaksis adalah telaah mengenal prinsip-prinsip dan proses-proses yang dapat
menggunakan membangun kalimat-kalimat tertentu.

Nitta (1997: 18) menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis adalah
kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentukannya, serta
struktur dan maknanya. Oleh karena itu, objek penelitian sintaksis tidak dapat
dilepaskan dari struktur frasa, struktur klausa, dan struktur kalimat, serta berbagai
unsur sintaksis lainnya. Dari penjelasan di atas dapat dilihat objek penelitian
sintaksis adalah sebagai berikut.

1. Frase

Menurut Kridalaksana (2008:66), frase adalah gabungan dua kata atau

lebih yang sifatnya tidak predikatif; gabungan itu dapat rapat, dapat renggang.



2. Klausa
Menurut Kridalaksana (2008:124), klausa adalah satuan gramatikal berupa

kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan
mempunyai potensi untuk menjadi kalimat.

3. Kalimat
Menurut Kridalaksana (2008:103), kalimat adalah satuan bahasa yang

secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi akhir dan secara aktual
maupun potensial terdiri dari klausa.

Dari ketiga objek penelitian sintaksis di atas, yang akan digunakan sebagai

penelitian kali ini adalah kalimat. Pembahasan mengenai kalimat akan dibahas

pada subbab selanjutnya.

2.2 Kalimat

Parera (1988:2) berpendapat bahwa kalimat adalah sebuah bentuk
ketatabahasaan maksimal dan tidak merupakan bagian dari bagian lain yang lebih
besar dan mempunyai ciri kesenyapan final yang menunjukkan bentuk itu
berakhir. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Parera, Cook (1971:39)
menjelaskan bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang relatif dapat berdiri sendiri,
yang mempunyai pola intonasi akhir dan yang terdiri dari klausa. Sedangkan
menurut Keraf (1978:156), kalimat adalah satu bagian ujaran yang didahului dan
diikuti oleh kesenyapan dimana intonasinya menunjukkan bahwa ujaran itu sudah
lengkap. Dari beberapa pendapat yang bisa dikatakan ' sejalan ini, dapat
disimpulkan bahwa sebuah kalimat adalah suatu ujaran yang dapat berdiri sendiri

dan diakhiri dengan intonasi final.



Nitta (1997:18) menggolongkan jenis kalimat ke dalam dua kelompok
besar, yaitu berdasarkan pada strukturnya, yang dalam bahasa Jepang disebut
kouzou-jou (f§1& I-), dan berdasarkan pada maknanya, yang dalam bahasa Jepang
disebut imi-jou (F:% I). Penggolongan kalimat didasarkan pada makna mengacu
pada bagaimana makna dan fungsi dari kalimat tersebut secara semantik maupun
secara pragmatis. Penggolongan kalimat berdasarkan makna, dapat dibagi lagi
menjadi dua, dari segi isi atau imiteki naiyou (G=WREIPNZY), yaitu kalimat yang
menyatakan aktifitas atau ugoki no bun (8) % ¢ 3), dan kalimat yang menyatakan

keadaan atau joutaibun (AR1HE3L). Perhatikan contoh berikut.

(1) RITHMZFEA TN D, (Sutedi, 2008:69)
Chichi ha shinbun wo yonde iru.
‘Ayah membaca koran.’

Q) HRIZTLENRH D, (Sutedi, 2008:69)
Heya ni terebi ga aru.
‘Ada televisi di kamar.’

Contoh (1) merupakan kalimat yang maknanya menyatakan aktivitas dan
dapat dikaitkan dengan aspek. Sedangkan contoh (2) merupakan kalimat yang
maknanya menyatakan keadaan yang aspeknya tidak jelas.

Sedangkan dari segi fungsi atau dentatsu kinou ({5 ZE#%HE), dibagi
menjadi empat jenis, yaitu kalimat perintah atau hatarakikake no bun () £ 7
ML), kalimat maksud atau ishi no hyoushutsubun (7= 1t 3 H30), kalimat

berita atau nobetate no bun (5-X37.7C @ 3L), dan kalimat tanya atau toikake no

bun ([5]\MERT D 30). Perhatikan contoh berikut.



(3) £V 72 Z U ! (Sutedi, 2008:72)
Suwarinasai!
‘Duduklah!’

(4) ZOWLH A FL72uN,  (Sutedi, 2008:73)
Kono eiga wo mitai.
‘Saya ingin melihat film itu.’

(5) ZAUEE V1T, (Sutedi, 2008:73)
Kore ha ii kaban desu.
‘Ini tas yang bagus.’

(6) Z AU TI 7> 2 (Sutedi, 2008:73)
Sore ha nan desuka?
‘Apaitu?’

Contoh (3) merupakan kalimat perintah yang yang berfungsi untuk
menyampaikan keinginan kepada lawan tutur agar melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu, sedangkan contoh (4) merupakan kalimat yang menyatakan
maksud dan keinginan, dilihat dari adanya harapan dari penutur. Kemudian
contoh (5) merupakan kalimat pernyataan yang berfungsi untuk menyampaikan
informasi kepada lawan tutur, sedangkan contoh (6) merupakan kalimat tanya
yang berfungsi untuk menanyakan informasi dari lawan tutur.

Sedangkan, penggolongan kalimat berdasarkan struktur oleh Nitta (dalam
Sutedi, 2008:67) mengacu pada fungsi sintaksis atau peran dari setiap bagian
dalam kalimat secara kesuluruhan. Penggolongan kalimat berdasarkan struktur
fungsinya dibagi menjadi dua, yaitu kalimat yang tidak memliki unsur predikat
disebut kalimat minor atau dokuritsugobun (4 32 7% 3C), dan kalimat yang

memiliki unsur predikat disebut kalimat berpredikat atau jutsugobun (GR7FE30).

Perhatikan contoh berikut.

(7) AL ! (Sutedi, 2008:67)
Are!
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‘Aduh!’
() AT 7T L EZ R %, (Sutedi, 2008: 67)

Hiroshi ha terebi wo miru.
‘Hiroshi menonton tv.’
Contoh (7) merupakan dokuritsugobun atau kalimat minor dilihat dari
tidak terdapatnya fungsi predikat dalam kalimat tersebut, sedangkan contoh (8)
merupakan jutsugobun atau kalimat berpredikat dilihat dari adanya fungsi predikat
dalam kalimat tersebut yaitu kata ‘menonton’ yang merupakan verba transitif.
Dari penggolongan di atas yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah

dokuritsugobun atau kalimat minor yang merupakan penggolongan kalimat

berdasarkan struktur.

2.3 Dokuritsugobun (Kalimat Minor)

Parera (2009:50) berpendapat bahwa kalimat minor adalah salah satu
bentuk kalimat yang hanya mengisi satu gatra dan berintonasi akhir. Chaer
(2007:247) juga menjelaskan apabila sebuah klausa tidak lengkap, entah hanya
berdiri dari subjek saja, predikat saja, ataupun keterangan saja maka kalimat
tersebut disebut kalimat minor. Kridalaksana (2008:105) juga menambahkan
bahwa kalimat minor adalah kalimat yang dipakai secara terbatas; dapat lengkap,
dapat pula tak lengkap, seperti panggilan, salam, judul, motto, pepatah, kalimat
telegram, dan sebagainya.

Cook (1969:54) membatasi kalimat minor sebagai kalimat dengan dasar
kalimat yang tidak lengkap dan mempunyai intonasi akhir.  Cook juga
membedakan kalimat minor dari kalimat berpredikat berdasarkan struktur klausa

dari kalimat yang bersangkutan. Selanjutnya, kalimat minorpun dibedakan atas
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kalimat minor yang mempunyai struktur klausa dan kalimat minor yang tidak
mempunyai struktur klausa. Cook (ibid, 54-57) membagi lagi kalimat minor yang
berstruktur klausa berdasarkan struktur formalnya dan menurut fungsi pada
konteks situasinya. Sedangkan, kalimat minor yang tidak berstruktur klausa dibagi
menjadi kelompok yang terdiri dari satu sampai dua kata dan kelompok yang
terdiri dari frase.

Tidak jauh berbeda dengan Cook, penggolongan kalimat oleh Nitta
(1997:18) juga didasarkan pada struktur dan fungsinya, tetapi dalam hal ini yang
menjadi pembeda adalah fungsi yang ditonjolkan oleh Nitta adalah fungsi predikat.
Kalimat yang tidak memiliki fungsi predikat atau kalimat minor yang dalam

bahasa Jepang disebut dokuritsugobun (FALFESQ).

Nitta (1997:20) mendefinisikan dokuritsugobun sebagai berikut

ML EE ST MSEEE 2 TR AT 2 3l O B )~ B Jikihw] TR
STz <HES LIRS 3B ST> & 4450 TG R S AL 7o ST RE
A D<MEAPRSIEE S & 2o i D,

Dokuritsugobun ha, dokuritsugo wo keiseisuru seishitsu kara
kandoushi de keiseisareta (mubunkateki dokuritsugobun) to
meishi de keiseisareta dokuritsugobun wo yuusuru (bunkateki
dokuritsugobun) to ni wakareru.

‘Dokuritsugobun dibagi menjadi kalimat minor yang tidak
dapat diperluas apabila menggunakan interjeksi yang memiliki
sifat dapat membentuk kata tunggal; dan kalimat minor yang
dapat diperluas yang apabila terbentuk dari nomina.’

Dari definisi di atas, terdapat dua jenis kelas kata yang memliki sifat dapat
membentuk kata tunggal atau kata yang dapat berdiri sendiri serta dapat

digunakan sebagai dokuritsugobun, yaitu interjeksi atau kandoushi(J&®E)7i) dan

nomina atau meishi(4 ). Selain itu Nitta juga menambahkan bahwa perbedaan
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dokuritsugobun dan jutsugobun adalah dokuritsugobun tidak dapat menunjukkan
bentuk kalimat masa lampau ataupun kalimat maksud yaitu menggunakan bentuk
darou 72595 .
2.3.1 Dokuritsugobun yang menggunakan Kandoushi

Nitta (1997:20) menjelaskan bahwa dokuritsugobun yang menggunakan
kandoushi di sini tidak dapat diperluas atau diberikan tambahan, karena kandoushi
sendiri merupakan jenis kelas kata yang dapat berdiri sendiri. Yamada (2004:2)
mengkatagorikan kandoushi sebagai kelas kata jiritsugo yang tidak mengalami
konjugasi dan dapat berdiri sendiri sebagai dokuritsugo.  Sejalan dengan
Toshihiro, Sudjianto dan Dahidi (2004:169) menambahkan bahwa kandoushi
tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi keterangan dan tidak dapat
menjadi konjungsi.

Ogawa (1982:41) juga mendefinisikan kandoushi sebagai berikut

Jik A, SRR E DML B D, MNEELE LTXD
MOIZE PN D, MILE Lic—fEXE LTEMSh
D(ENZXOFHEICHN D),

Kantoshi,kantanshi nado no koshou mo aru. Dokuritsugo
toshitebun no hajime ni okareruka, dokuritsu toshita —gobun
toshite shiyousareru (mareni bun no chuukan ni arawareru).
‘Kandoushi merupakan kelas kata yang juga bisa disebut
kantoushi ataupun kantanshi. Kandoushi merupakan kata
yang diletakkan di awal kalimat sebagai kata yang dapat
berdiri sendiri dan dapat pula berdiri sendiri sebagai kalimat
(walaupun masih terlihat hubungannya dengan kalimat
sebelumnya).’

Sudjianto (1996: 110-119) menjelaskan bahwa kandoushi dibagi menjadi
empat jenis. Dari keempat jenis kandoushi ini semua jenisnya dapat berdiri sendiri

sebagai dokuritsugobun. Berikut ini jenis-jenisnya.



13

a. Kandou (J&%#)), merupakan jenis kandoushi yang menjelaskan impresi atau

perasaan. Bentuk perasaan yang dapat dinyatakan diantaranya adalah perasaan

kagum, heran, kaget, lega, dan sebagainya, misalnya :

(9) &AL ! (Sutedi, 2008:67)

Are!

‘Aduh!’
Kata are, merupakan jenis kandou yang menyatakan perasaan terkejut atau
kaget yang sifatnya tiba-tiba, dalam bahasa Indonesia dapat berarti ‘aduh!loh!’
dan sebagainya. Selain are, kata yang merupakan jenis kandou yang lain
adalah yareyare, ee, maa, dan sebagainya.

b. Yobikake (W-4M7), merupakan jenis kandoushi yang menyatakan panggilan.
Jenis panggilan yang dapat digunakan dengan kandoushi ini tidak terbatas
hanya panggilan pada orang yang lebih rendah saja, misalnya :

(10) & L & L (Minna no Nihongo 1, 2008:73)

Moshimoshi

‘Halo’
Kata moshimoshi, merupakan jenis yobikake sering digunakan pada
percakapan menggunakan telepon. Dalam bahasa Indonesia bisa berarti ‘halo’
atau ‘permisi’. Selain moshimoshi kata yang merupakan jenis yobikake adalah
o0i, yaa, saa, dan sebagainya.

.. Outou (i~ %), merupakan jenis kandoushi yang menyatakan jawaban,

persetujuan, penolakan, persetujuan, dan kesangsian, misalnya :

(11) % 9 T (Minna no Nihongo 1, 2008:73)
Sou desu.
‘Ya, benar.’
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Kata soudesu merupakan jenis oufou yang menyatakan jawaban serta
persetujuan atau pembenaran. Selain kata soudesu yang termasuk jenis outou
adalah hai, iie, iya, kamoshire, dan sebagainya.

d. Aitsatsu (2 # ), merupakan jenis kandoushi yang menyatakan salam,
misalnya :
(12) £7281 B (Minno no Nihongo 1, 2008: 47)

Mata Ashita
‘Sampai besok’

Kata mata ashita merupakan jenis aisatsu yang biasanya diucapkan saat
perpisahan dengan harapan akan bertemu lagi di keesokan harinya. Selain kata
mata ashita yang merupakan kata jenis aisastu adalah ohayou, itadakimasu,
sayounara dan sebagainya.

2.3.2 Dokuritsugobun yang menggunakan Meishi

Nitta (1997:20) menjelaskan bahwa dokuritsugobun yang menggunakan

meishi merupakan bentuk kalimat minor yang dapat diperluas atau diberikan

tambahan, seperti contoh dokuritsugobun berikut ini.

(13a) ¥£°7~ ! (Nitta, 1997:20)
Youhei!
‘Youhei!’

Dapat diberikan keterangan atau diperluas menjadi

(13b) & ZIZWNBEET !
Soko ni iru Youhei!
‘Youhei yang ada di situ!’
Pada dasarnya meishi adalah kata yang menyatakan orang, benda,

peristiwa dan sebagainya. Meishi tidak mengalami konjugasi dan dapat

dilanjutkan dengan kakujoushi seperti ni, ga, wo, dan sebagainya, sedangkan pada
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kalimat berpredikat, meishi dapat menjadi subjek, predikat, keterangan dan
sebagainya.

Sejalan dengan hal tersebut, Motojiro (1986:25-26) menjelaskan bahwa
meishi merupakan kata yang dapat berdiri sendiri atau jiritsugo dan dapat menjadi
bun dengan penambahan partikel ga, wa, o, no, ni, dan sebagainya. Jadi dapat
disimpukan bahwa meishi dapat digunakan sebagai kalimat dan dapat berdiri
sendiri.

Takanao (1984:49-51) membagi meishi menjadi lima macam, tetapi
kelima jenis meishi ini hanya empat jenis yang dapat digunakan sebagai
dokuritsugobun. Berikut ini jenis-jenis meishi.

a. Futsuu Meishi (%1844 7]), merupakan nomina yang menyatakan nama-nama

benda, barang, peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum, misalnya :
(14) I ! (Sutedi, 2008:67)

Ame!

‘Hujan!’
‘Hujan’ merupakan contoh fufsuu meishi yang menyatakan cuaca. Selain ame,
contoh futsuu meishi yang lain adalah wmi, uchuu, ningen, jinsei, isu dan
sebagainya.

b. Koyuu Meishi ([ 4 5i), merupakan nomina yang menyatakan nama-nama
yang menunjukkan secara khusus seperti nama daerah, negara, orang, buku
dan sebagainya, misalnya :

(15) O~A5 L ! (Sutedi, 2008:67)

Hiroshi!
‘Hiroshi!’
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‘Hiroshi’ merupakan contoh koyuu meishi yang menyatakan nama seseorang.
Selain Hiroshi, contoh koyuu meishi yang lain adalah Fujisan, Tokyo, Waseda,
Botchan, dan sebagainya.

Suushi (%% F), merupakan nomina yang menyatakan bilangan, jumlah,

kuantitas, ukuran, urutan dan sebagainya, misalnya:
(16) X7 — : {aflKF T4 2>, (Minno no Nihongo 1, 2008: 47)

Miraa : Nanji desuka?
‘Jam berapa?’

g 10T,
Satou  :Juuji desu.
‘Jam sepuluh’

‘Jam sepuluh’ merupakan contoh suushi yang menyatakan waktu. Contoh
suushi yang lainnya adalah yonhon, sandai, niban, dan sebagainya.
. Daimeishi ({4 %), merupakan nomina yang menyebutkan sesuatu secara

langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara dan
sebagainya. Dapat juga disebut kata ganti nomina, misalnya :
(IDA: THFEHFA, A LITEZTI 5?2 (Minna no Nihongo 1, 2008: 27)

A : Sumimasen. Toire ha doko desuka?
‘Permisi. Toilet ada disebelah mana?’

B:®HZtZTY
B :Asoko desu
‘Di sana’
‘Di sana’ merupakan daimeshi atau kata ganti benda yang dekat dari

pendengar atau pembicara yang dalam bahasa Jepang disebut kinshoo. Contoh

lainnya adalah watashi, kimi, koitsu, sore, koko, dare, dan sebagainya.
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e. Keishiki Meishi(}% 341 7), merupakan nomina yang menerangkan fungsinya
secara formalitas tanpa memiliki arti yang sebenarnya sebagai nomina. Contoh

keishiki meishi adalah koto, tame, wake, toori, dan sebagainya.

2.4 Fungsi Dokuritsugobun (Kalimat Minor)

Chaer (2007:247) berpendapat meskipun unsur dalam kalimat minor tidak
lengkap, tetapi tetap dapat dipahami karena konteksnya diketahui oleh pembicara
maupun pendengar. Konteks di sini dapat berupa konteks kalimat, konteks topik
pembicaraan, maupun konteks situasi. Selain konteks, fungsi juga berpengaruh,
dimana fungsi adalah penggunaan bahasa untuk suatu tujuan tertentu. Oleh karena
itu, penjelasan mengenai fungsi di sini juga tidak bisa dilepaskan dengan konteks
situasi dari peristiwa tutur itu sendiri. Menurut Hartman (1973:53), yang
dimaksud dengan konteks situasi di sini adalah lingkungan nonlinguistik ujaran
yang memperinci ciri-ciri situasi yang diperlukan untuk memahami makna ujaran.

Serupa dengan pendapat dari Cook dan Hartman, Nitta (1997:21) juga

menggolongkan dokuritsugobun menjadi dua klasifikasi sebagai berikut.

MNTFESCIE, KB - [REDOERE &\ o To BRI 72 8L
ME, HEFOMFELAME LS LRy (RIEAMSLEE
X) &, MEFOMMELCAHET D (nZHMILEE 30
LD,

Dokuritsugobun ha, hyougen/dentatsu no kinou - toitta
imitekina kanten kara, kikite no sonzai wo zenteitoshinai
(hyoushutsuteki dokuritsugobun) to, kikite no sonzai wo
zenteisuru (dentatsuteki dokuritsugobun) to wakareru.
‘Dokuritsugobun dibagi berdasarkan cara pandang fungsi
impresi dan komunikasi menjadi kalimat minor impresif
yang tidak berasumsi akan adanya keberadaan lawan tutur;
dan kalimat minor komunikatif dengan asumsi adanya
keberadaan lawan tutur.’
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Dilihat dari pendapat Nitta di atas, bahwa terdapat dua klasifikasi
dokuritsugobun apabila dilihat dari keberadaan lawan berbicaranya. Apabila
dokuritsugobun tersebut hanya bersifat ekspresif dan tidak memikirkan
keberadaan dari lawan - berbicara ~maka ' disebut - dengan . hyoutsutsuteki
dokuritsugobun, sedangkan apabila merupakan penyampaian pesan dan terdapat
lawan tutur maka disebut dentatsuteki dokuritsugobun. Perhatikan contoh berikut.

(18) Ry ! (Nitta, 1997:21)

Ame!
‘Hujan!’
(19) IV ! (Nitta, 1997:21)
Hai!
‘Baik!”

Contoh (18) merupakan hyoutsutsuteki dokuritsugobun dikarenakan
penggunaan dokuritsugibun di atas bersifat impresif dan menunjukkan perasaan
penutur yang terkejut oleh hujan, sedangkan contoh (19) merupakan dentatsuteki
dokuritsugobun dikarenakan penggunaannya mengharuskan keberadaan lawan
tutur. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartman bahwa dokuritsugobun memiliki
fungsi nonlingustik, yaitu kebaradaan lawan tuturnya. Oleh karena itu, pada
penelitian kali ini, penulis hanya menggunakan fungsinya dilihat dari konteks
situasi seperti yang telah dianjurkan oleh Cook (1969:54-57), yaitu sebagai
berikut.

2.4.1 Dokuritsugobun sebagai Kalimat Tambahan
Cook (1969) menjelaskan bahwa kalimat tambahan adalah kalimat minor

yang muncul dalam wacana sebagai tambahan dari kalimat berpredikat

sebelumnya. Kalimat ini tidak berstruktur klausa yang lengkap tetapi diakhiri
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dengan intonasi akhir, bahkan struktur kalimat ini dapat hanya berupa sebuah kata
atau frase saja.

Kalimat minor bahasa Jepang ini lebih banyak menggunakan kelas kata
meishi, dikarenakan meishi dapat menjadi subjek yang dengan kata lain pokok
dalam sebuah kalimat dan menjadi penjelas atau tambahan pada kalimat

selanjutnya. Contoh:

(20a) FHMBR S 12 FD/SAUZF - T, HEMHATTRED TIIESVY,
=2 HTH,
Honda eki kara 12ban no basu ni note, toshokan mae de oritekudasai.
Mittsume desu.
‘Naik bus nomor 12 dari depan stasiun Honda, lalu turunlah di depan
perpustakaan. Yang ketiga.’ (Minna no Nihongo 1, 2008: 191)
Dari contoh di atas bisa dilihat bahwa pernyataan selanjutnya adalah
tambahan dari kalimat berpredikat sebelumnya. Kalimat ini adalah diperoleh dari

kalimat berpredikat yang telah direkonstruksi dengan menggunakan unsur-unsur

dari kalimat sebelumnya, yaitu:

(20b) BEHE G 12 FDNRICFE ST, =HH, KFEMHERAITHED TL
720,
Honda eki kara [12ban no basu ni notte, mitsume, toshokan mae de
oritekudasai.
‘Naik bus nomor 12 dari depan stasiun Honda, lalu turunlah di (halte)
ke tiga di depan perpustakaan.’
Fungsi dokuritsugobun sebagai kalimat tambahan ini apabila dilihat dari
pembagian = dokuritsugobun oleh Nitta bukan merupakan jenis keduanya
dikarenakan kalimat tambahan tidak bersifat ekspresif dan juga tidak bersyarat

akan adanya lawan tutur. Kalimat tambahan ini tidak berfokus pada keberadaan

lawan tutur, tetapi tujuan dari penuturnya.
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2.4.2 Dokuritsugobun sebagai Kalimat Tanggapan

Cook (1969) menerangkan bahwa kalimat tanggapan adalah kalimat minor
yang muncul sebagai tanggapan atas pernyataan sebelumnya dalam suatu wacana.
Sama seperti kalimat tambahan strukturnya dapat terdiri dari kata atau frase dan
juga berintonasi final.

Kalimat tanggapan dalam bahasa Jepang dikenal dengan sebutan Outou
()>%%). Dalam penggunaan kalimat tanggapan ini kedua jenis kelas kata, meishi
maupun kandoushi dapat digunakan. Contoh kalimat tanggapan yang
menggunakan kandoushi:

(21a) FE% > DIEEDOFITIEO TR (Pertanyaan)

Joukyaku  : Ano hanaya no mae de tomete kudasai
Penumpang : ‘Tolong berhenti di depan took bunga’

(21b) HiLF N =4AN (Jawaban)
Untenshu  : Hail
Supir : ‘Baik!”

(Minna no Nihongo 1, 2008:115)

Dapat dilihat dari segi konteks situasi, kalimat (11a) merupakan kalimat
perintah yang ditujukan pada supir, kalimat perintah sendiri berfungsi untuk
mempengaruhi lawan tutur untuk melakukan tindakan yang diinginkan oleh
penutur dan pada kalimat selanjutnya (11b) merupakan respon dan bermakna
persetujuan - dari  kalimat perintah = sebelumnya. Sedangkan untuk kalimat

tanggapan yang menggunakan meishi:

()2 T AR S VDFERRE? (Pernyataan)
Miraa : Kimura san no kazoku ha?
: ‘Keluarga Kimura?’
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(22b) AR Ft :3 AT, (Jawaban)
Kimura 1 san nin desu.
» ‘Tiga orang’

(Minna no Nihongo 1, 2008:123)

Sama seperti contoh  sebelumnya bahwa dilihat dari konteks situasi
peristiwa tutur di atas, bahwa kalimat (12a) merupakan kalimat tanya oleh Miraa
kepada Kimura, dan dalam halnya kalimat tanya dibutuhkan jawaban atau respon
dari lawan tutur yaitu pada kalimat (12b). Fungsi dokuritsugobun sebagai kalimat
tanggapan ini apabila dilihat dari pembagian dokuritsugobun oleh Nitta
merupakan jenis dentatsuteki dokuritsugobun, dikarenakan pada fungsi  ini,
penggunaan dokuritsugobun merupakan respon dari lawan tuturnya yang dengan
kata lain menunjukkan adanya keberadaan lawan tutur.

2.4.3 Dokuritsugobun sebagai Kalimat Seruan

Cook (1969) menjelaskan bahwa kalimat seruan berbeda dengan kalimat
tanggapan dan kalimat tambahan yang bersifat kompletif atau melengkapi
pernyataan sebelumnya. Kalimat seruan dapat berdiri sendiri tanpa ada hubungan
dengan kalimat sebelumnya. Namun sama dengan fungsi lainnya, kalimat seruan
juga harus diakhiri dengan intonasi akhir.

Kalimat seruan ini digunakan sebagai seruan terhadap lawan tutur atau
menyerukan perasaan penutur pada saat itu tanpa adanya keberadaan lawan tutur.
Yang dengan kata lain, dilihat dari pembagian dokuritsugobun oleh Nitta, fungsi
dokuritsugobun sebagai kalimat seruan ini dapat merupakan hyoutsutsuteki
dokuritsugobun yang merupakan panggilan untuk lawan tutur, ataupun

dentatsuteki dokuritsugobun yang merupakan impresi dari penutur.
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Selain itu dalam penggunaan dokuritsugobun, kandoushi maupun meishi
sering digunakan dalam penggunaan kalimat seruan ini. Contoh kalimat seruan
yang menggunakan meishi:

(23) &1 ! (Sutedi, 2008:65)

Tomoko!

‘Tomoko!”

Contoh kalimat seruan yang menggunakan kandoushi:

(24) B~V ! (Sutedi, 2008:65)

O~1i!
‘Heil”

Kedua contoh di atas berfungsi sebagai panggilan terhadap lawan tutur dan
bisa dilihat bahwa kedua contoh di atas dapat berdiri sendiri tanpa adanya
hubungan dengan kalimat sebelumnya meskipun tetap harus dilihat dari konteks
situasinya.

Selain ketiga fungsi yang telah dijabarkan oleh Cook(1969:54-57) di atas,
Parera (2009:51) menambahkan fungsi kalimat minor dengan tiga fungsi
tambahan yang lain, yaitu : 1) kalimat minor sebagai kalimat judul, seperti judul
buku, puisi, artikel yang bentuknya bukan kalimat penuh ataupun klausa; 2)
kalimat minor sebagai kalimat semboyan, yaitu semboyan yang mengungkapkan

ide gagasan secara tepat dan tanpa hiasan; 3) kalimat minor sebagai kalimat salam,

seperti selamat pagi, siang, dan sebagainya.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi bagi penelitian ini
adalah penelitian dengan judul “Struktur dan Fungsi Kalimat Minor” pada tahun
1989 yang dilakukan oleh Agustina Ani Purwanti, mahasiswa Sastra Inggris
Universitas Indonesia. Penelitian menggunakan dua novel sebagai sumber datanya
yaitu novel karya Mary Ingate yang berjudul Remembrance of Miranda dan novel
karya Herman Raucher yang berjudul Summer of '42. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina selain bahasa yang digunakan,
pada penelitian terdahulu, Agustina juga mencari unsur pembeda antara kalimat
minor dan kalimat berpredikat. Sedangkan penelitian penulis kali ini hanya
berpusat pada nomina dan interjeksi apa yang digunakan dalam kalimat minor
beserta fungsinya saja. Dan dikarenakan bentuk kalimat minor dalam bahasa
Jepang dan bahasa Inggris berbeda, maka kesimpulan yang didapatkan pun jelas
akan berbeda.

Selain penelitian dari Agustina, penelitian terdahulu yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Evi Tin Agustin,
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Bina Nusantara pada tahun 2006 dengan
judul “Analisis Penggunaan Kandoushi yang Terdapat dalam Komik Chibi
Marukochan Jilid 1-10”. Penelitian yang dilakukan oleh Evi ini menjelaskan
fungsi kandoushi menurut Yoshiyuki dan Shigeyuki. Pada penelitian Dwi ini,
ditemukan empat jenis kandoushi yaitu yang menyatakan perasaan, jawaban,

panggilan dan salam.



24

Persamaan penelitian kali ini dengan penelitian yang Evi lakukan adalah
persamaan teori pembagian kandoushi  yaitu - kandou, outou, yobikake, dan
aisatsugo. Selain itu juga, metode penelitian yang dipakai pada penelitian kali ini
juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Evi, yaitu metode penelitian
kualitatif deskriptif. Sedangkan, perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian
yang Dwi lakukan adalah, di penelitian ini, penulis lebih fokus untuk mencari
kandoushi yang berdiri sendiri sebagai kalimat minor saja. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Evi, kandoushi yang diteliti meliputi semua fungsi
kandoushi baik yang berdiri sendiri sebagai kalimat minor ataupun menjadi
pelengkap pada kalimat berpredikat.

Selain dari kedua penelitian di atas, peneliti juga menjadikan penelitian
yang dilakukan oleh Chindy Fatmulia Diraja, mahasiswa Sastra Inggris
Universitas Padjajaran yang berjudul “Kalimat Minor sebagai Sebuah Bentuk
Kalimat Lengkap”. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2013 ini
menganalisis bagaimana sebuah kata bisa berdiri sebagai sebuah kalimat lengkap.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Cyndia ini juga ingin membuktikan
bahwa struktur kalimat minor bahasa Indonesia dan kalimat minor bahasa Inggris
adalah sama. Dan untuk membuktikan hipotesis tersebut, Cyndia menyertakan
cuplikan dari beberapa novel berbahasa Inggris. Sama seperti penelitian yang
dilakukan oleh Agustina, dikarenakan bentuk kalimat minor dalam bahasa Jepang
dan bahasa Inggris berbeda, maka kesimpulan yang didapatkan pun jelas akan

berbeda.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Nasir (1988:51) berpendapat bahwa metode penelitian merupakan cara
utama yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban
atas masalah yang diajukan. Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan pada
penelitian ini yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini termasuk
jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini akan akan melakukan pengamatan
terhadap sumber data yaitu “VS ARASHI Golden Special” dan menganalisis satu
persatu dari setiap dokuritsugobun yang digunakan.

Kirk dan Miller (dalam Moleolong 2006:3) mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang tersebut dalam bahasanya dan
peristilahannya. Sejalan dengan definisi tersebut, Bogdan dan Taylor (1986,
dalam Moleolong, 2006:3) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sesuai dengan definisi dari
Bogdan dan Taylor sebelumnya, bahwa data yang dihasilkan akan berupa data
deskriptif, maka pada penelitian ini juga dibutuhkan metode deskriptif. Menurut
Sutedi (2009:58) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk

menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat itu dengan
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menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Masalah
dalam penelitian deskriptif adalah masalah-masalah aktual yang terjadi pada masa
penelitian itu dilakukan. Menurut Narbuko (2010 : 44), penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data, jadi penelitian ini juga menyajikan data,
menganalisis  dan menginterpretasi, maka metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif.

3.2 Sumber Data

Arikunto (2006: 129) mengatakan bahwa sumber data penelitian adalah
subjek dari data yang dapat diperoleh, sedangkan data penelitian merupakan objek
atau variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik simak yaitu
pengamatan dan pencatatan dengan mengangkat acara televisi variety show
sebagai sumber data. Sumber data dari penelitian ini adalah semua tuturan yang
terdapat dalam variety show “VS ARASHI Golden Special’ pada tanggal 22
September 2009. Data yang dihasilkan sendiri akan berupa data berbentuk
tuturan-tuturan yang terdapat dalam variety show ini. Variety show “VS Arashi”
merupakan sebuah acara televisi yang sudah tayang sejak 12 April 2008. Acara ini
dibawakan oleh kelima member boyband Arashi yang namanya sudah terkenal di
seluruh Jepang, yaitu Ohno Satoshi  (leader), Sho Sakurai, Aiba Masaki,
Ninomiya Kazunari dan Matsumoto Jun.

Acara ini berisikan permainan-permainan yang perlu menggunakan kerja

sama tim yang baik. Berpredikatitas permainan-permainan ini dimainkan lebih
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dari satu orang. Dalam acara ini Arashi akan bertanding melawan para bintang
tamu. Sumber data penelitian kali ini adalah “VS ARASHI Golden Special” yang
merupakan episode spesial dari acara “VS Arashi” ini. Acara “VS Arashi” yang
biasanya hanya berdurasi 45 menit saja, pada episode kali ini lebih panjang yaitu
satu setengah jam. Dan pada episode yang biasa bintang tamu yang hadir hanya
satu tim, pada episode spesial ini terdapat dua tim sebagai bintang tamu. Dan
bintang tamu yang hadir pada “VS ARASHI Golden Special” tanggal 22
September 2009 adalah para pelawak yang berada dalam naungan manajemen
yang sama yaitu Red Teather Team, para pemeran dalam sebuah drama televisi
yang akan tayang yaitu Tokyo Dogs Team.

Peneliti menggunakan variety show sebagai objek penelitiannya selain
dikarenakan ratingnya yang cukup tinggi tetapi juga dikarenakan objek penelitian
yang peneliti lakukan disini adalah kalimat minor yang pada konteksnya sering
sekali terjadi pada acara non-script yang salah satunya adalah variety show. Selain
itu, penulis juga menggunakan buku-buku linguistik, kamus, serta penelitian

terdahulu yang memiliki tema yang sama dengan penelitian penulis kali ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua ujaran yang ada
dalam Variety Show “VS ARASHI Golden Special” pada tanggal 22 September
2009, maka langkah-langkah yang akan dilakukan penulis untuk mengumpulkan

data adalah sebagai berikut.
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1. Menonton dan mengamati satu persatu dari keseluruhan dialog dalam
variety show “VS ARASHI Golden Special’ pada tanggal 22 September
2009 untuk mencari dialog yang merupakan kalimat minor.

2. . Mencatat dan mentranskrip dialog yang merupakan kalimat minor.

3. Mengumpulkan dan mengelompokkan dialog-dialog yang merupakan
kalimat minor.

4. Mengklasifikasi dialog-dialog tersebut berdasarkan kelas kata yang
digunakan guna memudahkan peneliti dalam pengumpulan penelitian.

3.4 Teknik Analisis Data

Narbuko (2010 : 156) menyatakan bahwa setelah data yang dikumpulkan

telah diedit, diberi kode dan telah diikhtisarkan dalam tabel, maka langkah

selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Sudaryanto

(1993:6) mengatakan bahwa analisis data merupakan upaya peneliti untuk

menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Langkah-langkah yang

akan dilakukan penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Memberikan kode pada data yang diperoleh, misal VSAGS
220912/00:03:08/K/01. Kode ini menunjukan bahwa pada variety show
“VS ARASHI Golden Special” pada tanggal 22 September 2012, menit ke
3 detik 8, penggunaan kandoushi, dan merupakan data pertama. Lambang
yang digunakan hanya K (kandoushi) dan M (meishi).

Mengklasifikasikan dialog-dialog tersebut berdasarkan jenis meishi dan

kandoushi yang digunakan.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil temuan penggunaan
dokuritsugobun dalam variety show “VS ARASHI Golden Special” tanggal 22
September 20009.

4.1.1 Jenis Kandoushi dan Meishi yang digunakan sebagai Dokuritsugobun

Pada variety show “VS ARASHI Golden Special” ini ditemukan sebanyak
106 penggunaan dokuritsugobun yang dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Data Temuan Kelas Kata Dokuritsugobun

No. Jenis Meishi dan Kandoushi Jumlah
1. Kandou 18
2. Outou 27
3 Kandoushi Yobikake 3
4, Aisatsugo 8
5. Futsuu Meishi 12
6. Koyuu Meishi 33
7. Meishi Suushi 3
8. Daimeishi 2
9. Keishiki Meishi 0

Total 106

Dapat dilihat dari tabel 4.1 di atas bahwa dari 106 dokuritsugobun yang
telah ditemukan, ditemukan 56 dokuritsugobun yang menggunakan kandoushi dan
50 yang menggunakan meishi, dengan penjabaran mengenai kedua jenis kelas kata
tersebut sebagai berikut.

1. Dokuritsugobun yang menggunakan kandoushi jenis kandou sejumlahl8

data
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Dokuritsugobun yang menggunakan kandoushi jenis outou sejumlah 27
data

Dokuritsugobun yang menggunakan kandoushi jenis yobikake sejumlah 3
data

Dokuritsugobun yang menggunakan kandoushi jenis aisatsugo sejumlah 8
data

Dokuritsugobun yang menggunakan meishi jenis futsuu meishi sejumlah
12 data

Dokuritsugobun yang menggunakan meishi jenis koyuu meishi sejumlah
33 data

Dokuritsugobun yang menggunakan meishi jenis suushi sejumlah 3 data

Dokuritsugobun yang menggunakan meishi jenis daimeishi sejumlah 2
data

Dapat dilihat bahwa jenis kelas kata kandoushi yang paling banyak

ditemukan adalah jenis oufou, sedangkan pada kelas kata meishi yang paling

banyak ditemukan adalah jenis koyuu meishi.

4.1.2 Fungsi Dokuritsugobun

Fungsi dari 106 dokuritsugobun yang telah ditemukan dapat dilihat pada

tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Data Temuan Fungsi Dokuritsugobun

No. Fungsi Jumlah

1. Kalimat Tambahan 6

2. Kalimat Tanggapan 33

3. Kalimat Seruan 54

4, Kalimat Judul 5

5. Kalimat Semboyan 0

6. Kalimat Salam 8
Total 106

Dapat dilihat dari tabel 4.2 di atas, sebanyak 6 dokuritsugobun berfungsi

sebagai kalimat tambahan, 33 dokuritsugobun sebagai kalimat tanggapan, dan
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sebanyak 54 dokuritsugobun berfungsi sebagai kalimat seruan. Kemudian, 12
sisanya dibagi menjadi 5 yang berfungsi sebagai kalimat judul dan 8 yang
berfungsi sebagai kalimat salam. Dari 54 data dokuritsugobun yang berfungsi
sebagai - kalimat  seruan, terdapat 22: dokuritsugobun - yang berfungsi untuk
menyerukan perasaan penuturnya, dan 32 dokuritsugobun berfungsi untuk
memanggil atau menyuruh lawan tutur.

Penggunaan tiap kelas kata pada dokuritsugobun ini juga tidak bisa
dilepaskan juga dengan fungsinya sesuai dengan konteks situasi penggunaan
dokuritsugobun tersebut. Berikut ini identifikasi penggunaan dokuritsugobun
dilihat dari kelas kata yang digunakan dan fungsinya.

Tabel 4.3 Data Penggunaan Dokuritsugobun Dilihat dari Kelas Kata dan

Fungsinya
Kelas Kata
Fungsi Kandoushi Meishi Jumlah
Ka | O|Y | A |F |Ko|S | D | Ke
K. Tambahan 2 4 6
K. Tanggapan 27 3 3 33
K. Seruan 18 3 10 | 21 2 54
K. Judul 5 5
K. Semboyan
K. Salam 8 8
Jumlah 18 |27 |3 | 8 [ 12|33 |3 | 2 106
Keterangan:
Ka: Kandou A: Aisatsugo S: Suushi
O : Outou F : Futsuu Meishi D: Daimeishi
Y : Yobikake Ko : Koyuu Meishi Ke: Keishiki Meishi

Dapat dilihat dari tabel 4.3 di atas, bahwa apabila dilihat dari fungsi serta
jenis kelas kata yang digunakan adalah penggunaan kelas kata kandoushi jenis

outou yang berfungsi sebagai kalimat tanggapan sebanyak 27 data, kemudian
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disusul oleh penggunaan kelas kata meishi jenis koyuu meishi sebagai kalimat

seruan sebanyak 21 data.

4.2 Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan cara analisis data
pada bab metode penelitian. Analisis data dilakukan berdasarkan tabel 4.3, yaitu
data temuan penggunaan dokuritsugobun sesuai dengan kelas kata dan fungsinya.
Pada setiap dokuritsugobun akan diambil minimal satu data sesuai dengan kelas
kata dan fungsinya untuk dibahas lebih lanjut. Pembahasan masing-masing data
disesuaikan dengan metode penelitian analisis data, yaitu dimulai analisis kelas
kata yang digunakan dalam dokuritsugobun menurut Nitta (1997, 20-21), dan
dilanjutkan dengan analisis fungsi dokuritsugobun menurut Cook (1969, 54-57).
4.2.1 Dokuritsugobun yang menggunakan Meishi sebagai Kalimat Tambahan

Motojiro (1986:25-26) menjelaskan bahwa meishi merupakan jiritsugo
dan dapat menjadi bun dengan penambahan partikel ga, wa, o, no, ni, dan
sebagainya. Berdasarkan sifat awal meishi yang dapat berdiri sendiri tersebut,
maka meishi dapat berfungsi sebagai kalimat tambahan, yaitu melengkapi kalimat
sebelumnya.
1. Futsuu Meishi (35§44 7))

Futsuu meishi merupakan nomina yang menyatakan nama-nama benda,

barang, peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum.
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Data 1
Konteks Situasi:

Pada awal acara, Sakurai Shou sebagai perwakilan dari Arashi
memperkenalkan kedua tim bintang tamu. Tim yang pertama kali diperkenalkan
adalah tim Tokyo Dogs, dan pada saat menyampaikan salam terhadap Mizushima

Hiro dari Tokyo Dogs diketahui bahwa Mizushima Hiro merupakan junior

Sakurai Shou di sekolah.

WIS 25—F v LR e oy HVSHI-LFD 25-Fe® =
E_ZﬂIl’F_nlJIl" oy EM=DE2REANDPI!

Gambar 4.1 Data Temuan M/1

P cRETL T, ERD,
Sakurai Shou : Kouhai deshite. Gakkou no
: “(Dia) Junior saya. Di Sekolah.’

(VSAGS220912/00:02:54/M/01)

Pembahasan:

Kalimat yang merupakan dokuritsugobun adalah kalimat kedua, yaitu
kalimat ‘gakkou no’. Nomina ‘gakkou’ yang berarti ‘sekolah’ merupakan jenis
kelas kata nomina yang bersifat umum. Sekolah sendiri diartikan sebagai tempat
belajar. Dikarenakan maknanya umum dan luas tersebut, maka kata gakkou
merupakan meishi jenis futsuu meishi. Selanjutnya ‘kohai deshite’ sebagai kalimat
yang pertama muncul adalah pernyataan bahwa Mizushima adalah juniornya. Dan,

untuk memperjelas tuturan tersebut, maka tuturan yang diucapkan oleh Sakurai
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Shou berfungsi sebagai pelengkap dari kalimat pertama bahwa Mizushima adalah
juniornya di sekolah. Maka dalam hal ini, fungsi yang digunakan adalah
dokuritsugobun sebagai kalimat tambahan.

Data 2

Konteks Situasi:

Pada permainan Falling Pipe kali ini Kanada Satoshi dari tim Red Theater
melawan Yoshitaka Yuriko dari tim Tokyo Dogs. Dengan double catch dari
Kanada, Red Theater yang sebelumnya tidak mendapatkan poin tinggi dapat
menyamakan kedudukan dengan dua tim lawan. Host serta member Arashipun

memuji kerja dari Kanada.

LB ) M P
Gambar 4.2 Data Temuan M/2

Host X7/ yFEIMx. 170 KA 2 Mo & < TH, ITATR
GHFHEOL LWRIRT L, BARFETT,
Host :Daburu kacchi wo kuwae, 170 pointo kattokudesu. Hannya
Kanada subarashii hannou deshita. Omigotodesu.
:‘Ditambahkan dengan double catch, bertambah 170 poin. Kanada
dari Hannya menjawab dengan baik. Kerja bagus.’

(VSAGS220912/00:18:46/M/02)
Pembahasan :

Kalimat yang merupakan dokuritsugobun adalah kalimat kalimat kedua,
yaitu kalimat ‘omigoto desu’. Nomina Omigoto yang berarti ‘kerja bagus’
merupakan jenis nomina yang sifatnya luas dan umum, oleh karena itu kata

omigoto merupakan meishi jenis futsuu meishi. Kalimat pertama, yaitu ‘Daburu
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kacchi wo kuwae, 170 pointo kattokudesuw’ menerangkan poin hasil yang didapat
oleh Kanada, kemudian pada kalimat kedua, yaitu ‘Hannya Kanada subarashii
hannou deshita’ juga menjelaskan bahwa Kanada melakukan kerja yang bagus.
Selanjutnya. di kalimat terakhir yang merupakan dokuritsugobun, yaitu ‘omigoto
desu’ tuturan yang diucapkan host berfungsi untuk kembali menekankan dan
menambahkan bahwa kerja yang dilakukan Kanada adalah sangat baik. Oleh
karena itu, fungsi dokuritsugobun yang digunakan di sini adalah sebagai kalimat
tambahan.

2. Koyuu Meishi (& & 4 )

Koyuu meishi merupakan jenis meishi yang menyatakan nomina yang
menyatakan nama-nama benda, barang, peristiwa, dan sebagainya yang bersifat
khusus dan spesifik.

Data 3
Konteks Situasi :

Pada pertandingan Falling Pipe ini, Oguri Shun dari tim Tokyo Dogs akan
melawan Matsumoto Jun. Matsumoto yang merupakan teman dekat dari Oguri
mengatakan akan mengeluarkan hal yang mengejutkan. Oguri yang diancam
seperti itu merasa hal itu tidak diperlukan, karena Oguri sendiri sudah tidak yakin

dengan kemampuannya.
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/INERA) LN DR MZEL VI !
Oguri Shun  : Sou iu no honto ni iranai yo! Jun!
: ‘Hal seperti itu tidak perlu loh. Jun!’

(VSAGS220912/00:23:05/M/03)

Pembahasan :

Pada tuturan di atas, yang merupakan dokuritsugobun adalah kalimat ‘Jun’.
‘Jun’ merupakan nomina yang secara memiliki arti secara khusus, Jun merupakan
nama bawah seseorang dengan nama lengkap Matsumoto Jun. Dikarenakan
sifatnya yang khusus dan spesifik oleh kata ‘Jun’ merupakan meishi jenis koyuu
meishi. Kalimat pertama mengatakan bahwa Oguri tidak menginginkan hal yang
telah dikatakan oleh lawan tuturnya dengan mengatakan bahwa hal tersebut tidak
diperlukan. Untuk menegaskan siapa lawan tuturnya dan untuk menegaskan
pernyataan dari Oguri sendiri, maka digunakanlah dokuritsugobun yang
menggunakan nama dari lawan tuturnya tersebut. Dari penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa fungsi yang digunakan adalah dokuritsugobun sebagai kalimat
tambahan.
Data 4
Konteks Situasi :

Memasuki babak final, yang berhasil memasuki babak final adalah tim
Arashi dan tim Red Teather. Di awal permainan host akan kembali menerangkan

isi permainan dan permainan sendiri akan dimulai dengan arahan dari Aost.

o % > = L T
Gambar 4.4 Data Temuan M/5
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Host : U, WBEAT—VICAVEST, vy r7af 22U

—!

Host . Jaa, kesshou suteeji ni hairimasu. Roringgu koin tawaa!
: ‘Memasuki babak final. Rolling Coin Tower!’

(VSAGS220912/01:31:10/M/05)
Pembahasan :

Pada tuturan tersebut, yang merupakan dokuritsugobun adalah Roringgu
koin tawaa. Rolling Coin Tower merupakan jenis nomina yang bermakna spesifik.
Rolling Coin Tower sendiri bermakna harfiah tugu berputar yang terbuat dari koin.
Rolling Coin Tower merupakan judul dari sebuah permainan dalam variety show
ini. Dikarenakan sifatnya yang khusus tersebut maka Rolling Coin Tower ini
merupakan meishi jenis koyuu meishi.

Kalimat pertama merupakan penjelasan dari host bahwa acara akan
memasuki babak final. Dan, untuk menjelaskan permainan apa yang akan
dimasuki, host menggunakan dokuritsugobun  yang merupakan judul dari
permainan tersebut, yaitu Rolling Coin Tower. Meskipun dokuritsugobun di atas
dapat dilihat fungsinya sebagai kalimat judul, akan tetapi dilihat dari konteks
kalimat sebelumnya, kalimat Rolling Coin Tower di sini berfungsi untuk
melengkapi kalimat sebelumnya. Oleh karena itu fungsi dokuritsugobun di sini

berfungsi sebagai kalimat tambahan.

Pada variety show ini terdapat 2 jenis kelas kata meishi yang digunakan
sebagai dokuritsugobun yang berfungsi sebagai kalimat tambahan. Dilihat dari 4
contoh data di atas bahwa penggunaan dokuritsugobun sebagai kalimat tambahan

ini tidak selalu diakhiri dengan tanda seru (!). Selain itu, ternyata banyak
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penggunaan kalimat tambahan ini yang merupakan dentatsuteki dokuritsugobun,
yaitu yang memikirkan keberadaan lawan tuturnya.

4.2.2 Dokuritsugobun yang menggunakan Kandoushi sebagai Kalimat
Tanggapan

Toshihiro (2004:2) mengkategorikan kandoushi sebagai kelas kata
jiritsugo yang tidak mengalami konjugasi dan dapat berdiri sendiri sebagai
dokuritsugo. Dilihat dari sifat awal kandoushi sendiri yang merupakan
dokuritsugo, maka kandoushi dapat berdiri sendiri sebagai kalimat tanggapan
ataupun respon terhadap lawan tutur.

1. Outou (&)

Outou merupakan jenis kandoushi yang menyatakan jawaban, persetujuan,
penolakan, persetujuan, dan kesangsian.
Data §
Konteks Situasi :

Sebelum acara dimulai, Arashi membicarakan bintang tamu yang akan
datang. Info mengenai bintang tamu pada episode kali ini sudah mereka ketahui
sebelumnya. Kemudian terjadilah percakapan antara member Arashi mengenai

bintang tamu pada episode kali ini.

AS=aVsEI-15
= oE20

CEFML AR RS LT TR, AEOT— AR,
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Ninomiya Kazunari :Hanpa janairashii desune, konkai no chiimu ga.
‘Nampaknya bukan tim yang setengah-setengah ya’

PRI FH C ZOBRATT L,
Sakurai Shou : Sou nan desu vo.
: “Ya begitulah.’

(VSAGS220912/00:01:25/K/07)
Pembahasan :

Pada tuturan di atas, yang merupakan dokuritsugobun adalah kalimat
jawaban dari Sakurai, yaitu ‘sounan desuyo’. Pernyataan yang dikeluarkan oleh
Ninomiya bermaksud untuk mengemukakan pendapatnya. Dan, seiring dengan
pernyataan dari Ninomiya tersebut, diharapkan adanya tanggapan dari member
Arashi yang lain. Jawaban dari Sakurai merupakan kalimat persetujuan atas
pernyataan Ninomiya sebelumnya, sehingga kalimat tersebut termasuk dalam
penggunaan jenis kelas kata kandoushi yang berfungsi sebagai respon, yaitu outou.
Sejalan dengan penjelasan di atas, bahwa kalimat yang dikatakan oleh Sakurai
merupakan respon sekaligus persetujuan dari pernyataan Ninomiya, maka dapat
dikatakan bahwa fungsi dokuritsugobun yang dipakai kali ini merupakan fungsi
dokuritsugobun sebagai kalimat tanggapan.

Data 6
Konteks Situasi :
Sebelum permainan Falling Pipe dimulai, Host menjelaskan peraturan

dalam permainan kepada pipe choice.

i s jaye x ,
Gambar 4.6 Data Temuan K/12
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Host: 2 ORIZHIITHE LT XA Iy ZIIMHEEOBHBE T,
Host : 20 byou ni areba otosu taiminggu ha aiba ku no ji yuu desu.
: ‘Aiba yang menentukan pipe mana yang akan jatuh selama 20
detik.’

FREEFEAD - !

Aiba Masaki : Hai!
: ‘Baik!”
(VSAGS220912/00:08:09/K/12)
Pembahasan :

Pada tuturan di atas, yang merupakan dokuritsugobun adalah kalimat
respon dari Aiba yaitu ‘hai!’. Pada kalimat sebelumnya terdapat host menjelaskan
peraturan dari permainan, penggunaan kandoushi ‘hai’ yang diucapkan oleh Aiba
bermakna dia paham akan penjelasan peraturan yang telah host sampaikan. Maka
jenis kandoushi yang digunakan adalah kandoushi jenis outou. Seperti halnya
sebuah penjelasan, maka penutur mengharapkan adanya tanggapan dan respon
dari lawan tuturnya, maka tuturan yang Aiba lakukan merupakan respon dari
pernyataan yang dilontarkan oleh host. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
fungsi dokuritsugobun yang dipakai adalah fungsi dokuritsugobun sebagai kalimat
tanggapan.

4.2.3 Dokuritsugobun yang menggunakan Meishi sebagai Kalimat Tanggapan

Motojiro (1986:25-26) menjelaskan bahwa meishi merupakan jiritsugo
dan- dapat menjadi bun dengan penambahan partikel ga, wa, o, no, ni, dan
sebagainya. Dalam kalimat meishi juga dapat berfungsi sebagai subjek, predikat

maupun objek, sehingga dapat dikatakan meishi dapat menjadi inti dari kalimat.

Berdasarkan sifat awal meishi yang dapat berdiri sendiri tersebut, maka meishi
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dapat berfungsi sebagai kalimat tanggapan, yaitu memberi jawaban ataupun
respon terhadap lawan tutur.
1. Koyuu Meishi (|54 4 &)

Koyuu Meishi merupakan nomina yang menyatakan nama-nama yang
menunjukkan secara khusus seperti nama daerah, negara, orang, buku dan
sebagainya.

Data 7
Konteks Situasi :

Di awal acara pada saat saling memperkenalkan tim lain, Sakurai yang
telah mengetahui bahwa Oguri dan Matsumoto merupakan teman baik
menanyakan bagaimana mereka berdua saling memanggil satu sama lain
dikarenakan kemiripan nama mereka yaitu Shun dan Jun.

S aVSHITFo 25
El-ﬁ!?lllu.ﬂ-m

W Gambar 4 7 Data Temuan M/34/35

L Sige)  BAEWTIEERIIMEFFOE>THATTN?
Sakurai Shou : Otagai wa fudan ha nan te yobiatterun desuka?
: ‘Biasanya saling memanggil seperti apa?’

/INEEA) o i 1
Oguri Shun ~ : Jun.
:Jun.”
FAATH irélia
Matsumoto Jun : Shun.
: ‘Shun.’

(VSAGS220912/00:02:33/M/34) (VSAGS220912/00:02:34/M/35)
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Pembahasan :

Pada tuturan di atas, yang merupakan dokuritsugobun adalah jawaban dari
Matsumoto Jun dan Oguri Shun yaitu ‘Shun’ dan ‘Jun’. Kalimat sebelumnya yang
merupakan kalimat pertanyaan oleh Sakurai disana ditujukan kepada Oguri dan
Matsumoto yang berupakan teman baik. Seperti halnya sebuah pertanyaan, bahwa
diharapkan akan adanya tanggapan dari lawan tuturnya tersebut. ‘Jun’ dan ‘Shun’
merupakan jenis meishi yang bermakna spesifik, yaitu nama panggilan dari kedua
lawan tutur itu sendiri. Oleh karena sifatnya yang khusus tersebut, maka ‘Jun’ dan
‘Shun’ merupakan meishi jenis koyuu meishi.

Sama seperti penjelasan di atas, bahwa kalimat pertanyaan mengharapkan
adanya tanggapan dari lawan tuturnya. Jawaban dari Oguri dan Matsumoto itu
sendiri berfungsi untuk menjawab pertanyaan dari Sakurai. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa fungsi dokuritsugobun yang digunakan saat ini adalah
dokuritsugobun sebagai kalimat tanggapan.

2. Suushi (&)

Suushi merupakan jenis meishi yang menyatakan nomina yang
menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan, dan sebagainya.
Data 8
Konteks Situasi :

Permainan ‘Falling Pipe’ adalah permainan antara pipe catch dan pipe
choice. Setelah pipe choice menentukan pilihannya tanpa diketahui oleh pipe
catch, host akan menanyakan pada pipe catch sekiranya pipa mana yang akan

datang menggunakan intuisinya.
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1@0

: a\hvk?vw?‘\khw?w by'.*_ 7 thisik wil fal?

Gambar 4.8 Data Temuan M/37

Host: &N RZ D12 L BnNEFT 2
Host : Ima nanban ga kisou da to omoimasuka?
: ‘Kira-kira yang akan datang nomor berapa?’

Xl 2L 4,
Shihainin : 2 to 4.
Manajer : ‘2 dan 4.’

(VSAGS220912/00:07:09/M/37)
Pembahasan :

Pada dialog di atas, yang merupakan dokuriotsugobun adalah tuturan yang
diucapkan oleh manajer, yaitu kalimat ‘2 to 4’. Dilihat dari pertanyaan yang
dilontarkan oleh host, bahwa jawaban yang diharapkan adalah berbentuk angka,
karena pilihan pada pipe-pun berupa angka. Manajer menjawab pipe nomer 2 dan
4 lah yang akan turun menurut intuisinya. Jadi, ‘2’ dan ‘4’ yang merupakan
sebuah bilangan adalah meishi jenis suushi. Kemudian kalimat yang dilontarkan
oleh host merupakan kalimat tanya yang mengharapkan jawaban dari lawan
tuturnya, oleh karena itu kalimat yang merupakan jawaban dari manajer dapat
disimpulkan sebagai kalimat tanggapan.

Dapat dilihat dari 4 contoh penggunaan dokuritsugobun yang berfungsi
sebagai kalimat tanggapan di atas, bahwa tidak semua dokuritsugobun diakhiri

dengan tanda seru. Kemudian apabila dilihat dari pembagian dokuritsugobun oleh
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Nitta(1997), secara keseluruhan kalimat tanggapan merupakan dentatsuteki
dokuritsugobun, yaitu kalimat yang memiliki syarat akan adanya lawan tutur.

4.2.4 Dokuritsugobun yang menggunakan Kandoushi sebagai Kalimat
Seruan

Ogawa (1982:41) mendefinisikan kandoushi sebagai jenis kelas kata yang
dapat diletakkan di awal kalimat ataupun berdiri sendiri sebagai kalimat. Sesuai
dengan sifat dari kandoushi itu sendiri bahwa kandoushi, maka kandoushi dapat
digunakan sebagai kalimat seruan baik untuk memanggil lawan tutur ataupun
menyerukan perasaan penutur sendiri.

1. Kandou (J&Eh)

Kandou merupakan jenis kandoushi yang menjelaskan impresi atau
perasaan. Bentuk perasaan yang dapat dinyatakan diantaranya adalah perasaan
kagum, heran, kaget, lega, dan sebagainya.

Data 9
Konteks Situasi :

Pada saat perkenalan tim Tokyo Dogs, Sakurai yang sudah mengetahui

bahwa Oguri merupakan teman baik Matsumoto, menanyakan kepada Oguri

bukankah sudah lama tidak bertemu dengan Matsumoto.

R 5

e ; .
. vy, Bl g ?
N4, [manumonamnas Y Ll i, manu

I's been awhie since you ve seen I's’been 'aw.hle since,

Gambar 4.5 Data Temuan K/40

A M EA LS Lo ?

Sakurai Shou : Matsujun to hisashiburi janai no?
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: ‘Bukankah sudah lama tidak bertemu dengan Matsujun?’

FAAE sr&itag Br
Matsumoto Jun . Etsu?!
: ‘Loh?V
(VSAGS220912/00:02:26/K/40)
Pembahasan :

Pada dialog di atas, yang merupakan dokuritsugobun adalah tuturan yang
diucapkan oleh Matsumoto Jun, yaitu kalimat ‘Ersu’. Kalimat ‘Etsu’ yang
bermakna ‘eh’ memiliki makna keterkejutan penutur karena pertanyaan yang
dilontarkan lawan tuturnya. Meskipun pertanyaan tersebut pada awalnya tidak
ditujukan kepada Matsumoto, tetapi Matsumoto merasa terkejut terhadap
pertanyaan tersebut dikarenakan pertanyaan tersebut juga menyangkut dirinya.
Dilihat dari adanya perasaan penutur dari dokuritsugobun tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa kalimat tersebut merupakan kandoushi jenis kandou dan
berfungsi sebagai kalimat seruan.

Data 10
Konteks Situasi :

Sebelum dimulainya permainan Falling Pipe, host menanyakan kepada
pipe catch, Kanada apakah dia optimis, tetapi Kanada yang merasa gugup, tidak

mau mengakui kegugupannya tersebut.

Gambar 4.10 Data Temuan K/45
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EH ETs !
Kanada : Haa!?
: ‘Hah?!’

(VSAGS220912/00:15:55/K/45)
Pembahasan :

Sama seperti halnya kata ‘ezsu’, ‘haa’ juga memiliki unsur keterkejutan di
dalamnya, Kanada yang ingin mengingkari kenyataan bahwa dirinya sedang
gugup menanyakan ulang kepada lawan tuturnya apa maksud dari ucapan lawan
tuturnya tersebut. Maka, dilihat dari adanya perasaan penutur dalam
dokuritsugobun tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelas kata yang digunakan
adalah kandoushi jenis kandou dan berfungsi sebagai kalimat seruan.

2. Yobikake (WFHHT)

Yobikake merupakan jenis kandoushi yang menyatakan panggilan.
Data 11
Konteks Situasi :

Saat Sakurai Shou selesai memperkenalkan tim Tokyo Dogs, ia yang
seharusnya juga memperkenalkan, tim Red Theater justru mengajak penonton
untuk segera memasuki permainan. Tim Red Theaterpun tidak terima dengan

sikap tersebut.

v T
PUEELFLTECSETE SN
-

R o '_‘lﬁ \“?]l \1

~—

:'Ii 5. A 7
Gambar 4.11 Data Temuan K/59

Ly RUT HZ—A L N— F— 1]
Reddo Shiataa Membaa 1 O-1!
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Member Red Theater : ‘Woy!”

(VSAGS220912/00:03:24/K/59)
Pembahasan :

Kandoushi ‘O-i’  berfungsi untuk memanggil lawan tuturnya yang
dianggapnya mengecewakan dirinya dan berada memiliki posisi dibawahnya.
Dilihat dari fungsinya tersebut maka dapat disipulkan bahwa ‘O-i’ merupakan
kandoushi jenis yobikake. Kemudian penggunaan kandoushi yang memiliki fungsi
memanggil lawan tutur sebagai dokuritsugobun ini dapat dikatakan memiliki
fungsi sebagai kalimat seruan.

4.2.5 Dokuritsugobun yang menggunakan Meishi sebagai Kalimat Seruan

Motojiro (1986:25-26) menjelaskan bahwa meishi merupakan jiritsugo
dan dapat menjadi bun dengan penambahan partikel ga, wa, o, no, ni, dan
sebagainya. Berdasarkan sifat awal meishi yang dapat berdiri sendiri tersebut,
maka meishi dapat berfungsi sebagai kalimat seruan, yaitu menyerukan perasaan
penutur atau sebagai panggilan terhadap lawan tutur.

1. Futsuu Meishi (%184 7))
Futsuu meishi merupakan nomina yang menyatakan nama-nama benda,
barang, peristiwa dan sebagainya yang bersifat umum.
Data 12
Konteks Situasi :
Pada saat permainan Falling Pipe, pipe choice harus menanyakan beberapa

hal untuk mengalihkan konsentrasi dari pipe catch. Dan Aiba Masaki, selaku pipe
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choice mengajukan pertanyaan siapa dari member Red Theater yang memiliki

harapan paling tinggi.

XBOA :RESRtE 2
Shihainin : Shouraisei?!
Manajer : ‘Harapan?!’

(VSAGS220912/00:08:22/M/62)
Pembahasan :

Tuturan  ‘shouraisei’ yang diucapkan oleh manajer merupakan
dokuritsugobun. Nomina ‘Shouraisei’ yang memiliki makna ‘harapan’ merupakan
nomina yang memiliki makna yang umum. Oleh karena itu dapat dikategorikan
sebagai futsuu meishi. Penggunaan dokuritsugobun di sini terasa seperti
keterkejutan manajer akan pertanyaan dari Aiba Masaki, dilihat dari adanya
perasaan terkejut tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi yang digunakan
adalah dokuritsugobun sebagai kalimat seruan.

Data 13
Konteks Situasi :

Pada permainan Falling Pipe antara Mizushima Hiro dari tim Tokyo Dogs

dan Yanagihara Kanako dari Red Theater, Mizushima sebagai pipe catch berhasil

menangkap kedua pipe yang jatuh.
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Host: # 7)LF% ¥ v F77 |
Host : Daburu kacchi da!
: ‘Double Catch!”

(VSAGS220912/00:14:56/M/63)
Pembahasan :

Dokuritsugobun ‘Double catch’ menggunakan nomina yang memiliki
makna umum dan bukan secara khusus menunjuk kepada nama seseuatu, maka
dapat disimpulkan bahwa ‘double catch’ merupakan futsuu meishi. Lalu, diliihat
dari konteksnya bahwa Mizushima Hiro berhasil melakukan double catch, yang
merupakan hal yang sangat baik, maka host-pun takjub dan bangga akan hasil
tersebut. Oleh karena itu, dilihat dari adanya unsur perasaan penutur dalam
dokuritsugobun tersebut, dapat disimpulkan bahwa dokuritsugobun ‘double cacth’
berfungsi sebagai kalimat seruan.

2. Koyuu Meishi ([EH 4 7)

Koyuu meishi merupakan jenis meishi yang menyatakan nomina yang
menyatakan nama-nama yang menunjukkan benda secara khusus.
Data 14

Konteks Situasi :

Pada ‘saat perkenalan kedua belah tim, Sakurai menanyakan bagaimana
tingkat antusiasme Red Theater pada acara VS Arashi ini. Red Theater menyuruh

leader mereka, yaitu Kano Eikou untuk sekedar menyapa kedua tim lawan.



51

SRS : W5 DOGS !
Kano Eikou : Tokyo Dogs!
: ‘Tokyo Dogs!’
(VSAGS220912/00:04:02/M/72)
Pembahasan :

Tuturan yang diucapkan oleh Kano Eikou, yaitu ‘Tokyo Dogs’ merupakan
nomina yang secara spesifik menunjuk kepada nama judul drama yang dalam
variety show ini menjadi nama sebuah tim. Oleh karena itu, “Tokyo Dogs’ dapat
diklasifikasikan sebagai meishi jenis koyuu meishi. Selanjutnya, penggunaan
dokuritsugobun ‘tokyo dogs’ yang dilakukan oleh Kano berfungsi untuk
memanggil lawan timnya, yaitu tim Tokyo Dogs, maka dapat dikatakan bahwa
fungsi yang digunakan adalah fungsi dokuritsugobun sebagai kalimat seruan.
Data 15

Konteks Situasi :

Sebelum memulai permainan Falling Pipe, host akan meminta kepada

Azuma selaku pipe choice untuk memilih dua pipe yang akan jatuh.

. Gambar 4.15 Data Temuan M/74
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Host : B & A,
Host ~ : Azuma san.
: ‘Azuma.’
(VSAGS220912/00:09:58/M/74)
Pembahasan :

Nomina ‘Azuma’ secara spesifik merujuk kepada nama seseorang yang
dalam variety show ini. Maka ‘Azuma’ merupakan meishi jenis koyuu meishi.
Penggunaan dokuritsugobun ini juga berfungsi untuk memanggil lawan tuturnya,
yaitu Azuma. Oleh karena itu, fungsi yang digunakan pada dokuritsugobun ini
adalah fungsi dokuritsugobun sebagai kalimat seruan.

3. Daimeishi ({X47)

Daimeishi merupakan jenis meishi yang menyatakan nomina yang
menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda,
perkara, dan sebagainya, biasa disebut dengan kata ganti.

Data 16

Konteks Situasi :
Sebelum dimulainya permainan Falling Pipe, host menanyakan kepada
pipe catch, Kanada apakah dia optimis, tetapi Kanada yang merasa gugup, tidak

mau mengakui kegugupannya tersebut.
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Kanada : dare?!
: ‘Siapa?!’

(VSAGS220912/00:16:09/M/92)
Pembahasan :

‘Dare’ merupakan nomina yang digunakan ketika penutur suatu benda
yang ditunjukkanya secara tidak pasti yang disebut futeishoo. Dan, kata ‘dare’
yang bermakna ‘siapa’ menunjuk kepada seseorang yang disebut ninshou
daimeishi. Kemudian, penggunaan dokuritsugobun tersebut memliki makna
bahwa Kanada tidak mengerti dan malu untuk mengakui bahwa dirinyalah yang
sedang gugup tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa fungsi yang
digunakan adalah fungsi dokuritsugobun sebagai kalimat seruan.

Data 17
Konteks Situasi :

Pada saat permainan Giant Crush, hanya tersisa empat blok pilihan yang

dapat dipilih agar Giant tersebut tidak jatuh. Murakami Jun yang ditunjuk oleh

timnya untuk menekan layar, menjadi panik karena seluruh timnya panic.

Gambar 4.17 Data Temuan M/93

B L Eo B2 !
Murakami Jun : Docchi?!
> “Yang mana?!’
(VSAGS220912/00:49:17/M/93)
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Pembahasan :

Meishi ‘docchi’ merupakan bentuk informal dari ‘dochira’. ‘Docchira’
sendiri merupakan futeishou yang bermakna bahwa penutur tidak mengetahui
tentang benda yang ditunjukkanya secara pasti. Selain itu, ‘docchira’ menunjuk
pada benda, barang, perkara, dan sebagainya yang disebut shiji daimeishi.

Adanya perasaan panik dan mendesak yang dirasakan oleh Murakami
menunjukkan bahwa fungsi dokuritsugobun yang digunakan adalah fungsi

dokuritsugobun sebagai kalimat seruan.

Dapat dilihat dari perwakilan kesepuluh data penggunaan dokuritsugobun
sebagai kalimat seruan di atas, bahwa berpredikatitas dari kalimat seruan diakhiri
dengan tanda seru. Selain itu dari data temuan di atas, dokuritsugobun yang
menggunakan yobikake dan koyuu meishi, merupakan dentatsuteki
dokuritsugobun, yaitu dokuritsugobun yang menyaratkan adanya lawan tutur.
Sedangkan sisanya merupakan hyoutsutsuteki dokuritsugobun, yaitu tidak
mensyaratkan adanya lawan tutur.

4.2.6 Dokuritsugobun yang menggunakan Meishi sebagai Kalimat Judul

Motojiro (1986:25-26) menjelaskan bahwa meishi merupakan jiritsugo
dan dapat menjadi bun dengan penambahan partikel ga, wa, o, no, ni, dan
sebagainya. Kalimat judul merupakan kalimat yang berfungsi sebagai judul dari
sebuah buku, puisi, artikel, dan sebagainya. Berdasarkan sifat . awal meishi yang
dapat berdiri sendiri serta menjadi inti kalimat tersebut, maka meishi dapat

berfungsi sebagai kalimat judul.
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1. Koyuu Meishi ([E75 4 &)

Koyuu meishi merupakan jenis meishi yang menyatakan nomina yang
menyatakan nama-nama yang menunjukkan benda secara khusus.
Data 18
Konteks Situasi :

Setelah perkenalan dari kedua tim, host akan memaparkan nama
permainan dan peraturan dari setiap permainan yang akan dimainkan pada

episode kali ini.

Host : 7+ —U vy 73 ( 7,
Host : Fooringgu Paipu.
: ‘Falling Pipe’.
(VSAGS220912/00:04:21/M/94)
Pembahasan :

Falling Pipe merupakan sebuah nama salah satu permainan yang terdapat
dalam variety show VS ARASHI. Oleh karena meishi ini menunjukkan nama
suatu hal secara khusus dan spesifik, maka meishi Falling Pipe termasuk ke
dalam meishi jenis koyuu meishi. Dilihat dari konteks situasinya bahwa
penggunaan dokuritsugobun ini dilakukan ketika host atau penutur memaparkan

nama permainan dalam VS ARASHI, maka fungsi dokuritsugobun yang

digunakan di sini adalah fungsi dokuritsugobun sebagai kalimat judul.
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Dari keseluruhan data temuan dokuritsugobun sebagai kalimat judul,
satu-satunya kelas kata yang ditemukan adalah koyuu meishi yang menyatakan
nama seseorang, nama tempat, sampai judul buku secara spesifik. Kalimat judul
ini dilihat dari tidak adanya keberadaan lawan tutur, dapat digolongkan menjadi
hyoutsutsuteki dokuritsugobun.

4.2.7 Dokuritsugobun yang menggunakan Kandoushi sebagai Kalimat Salam

Ogawa (1982:41) mendefiniskan kandoushi sebagai kelas kata dapat
berdiri sendiri kalimat. Dilihat dari sifat awal kandoushi sendiri yang merupakan
dokuritsugo, maka kandoushi dapat berdiri sendiri sebagai kalimat salam terhadap
lawan tuturnya
1. Aisatsu (=)

Aitsatsu merupakan jenis kandoushi yang menyatakan salam.

Data 19
Konteks Situasi :

Setelah Arashi memasuki arena, Sakurai selaku perwakilan dari Arashi
mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan penyampaian sepatah dua-patah

kata.

PRI c FA LS BEVLET,
Sakurai Shou : Yoroshiku onegaishimasu.
: ‘Mohon bantuannya.’
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(VSAGS220912/00:01:01/K/99)
Pembahasan :

‘Yoroshiku onegaishimasu’ merupakan jenis kandoushi yang biasanya
diucapkan pada saat perkenalan atau saat meminta bantuan. Maka, kandoushi
‘Yoroshiku onegaishimasu’ dapat dikategorikan sebagai kandoushi jenis
aisatsugo. Dilihat dari konteks situasinya, bahwa kalimat ini digunakan untuk
menyampaikan salam dan memohon kerjasama dari lawan tutur, maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi yang digunakan adalah fungsi dokuritsugobun sebagai
kalimat salam.

Data 20
Konteks Situasi :

Saat Matsumoto yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi mengalami
kegagalan dalam permainannya, semua orang mulai bertanya-tanya. Ninomiya
juga masuk dalam pembicaraan untuk mempertanyakan kegagalan dari

Matsumoto tersebut.

TER, T HRER A
Ninomiya Kazunari -~ : Sumimasen.
: ‘Permisi.’

(VSAGS220912/00:36:54/K/104)

Pembahasan :
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Kandoushi ‘sumimasen’ secara harfiah dapat diartikan ‘maaf® atau
‘permisi’. Kedua kata tersebut merupakan ungkapan salam dalam bahasa Jepang,
maka ‘sumimasen’ dapat diklasifikasikan sebagai jenis aisatsugo. Kemudian,
apabila dilihat dari konteksnya, bahwa Ninomiya tidak melakukan kesalahan dan
bermaksud untuk masuk dalam percakapan, maka fungsi yang digunakan dalam
dokuritsugobun tersebut adalah sebagai kalimat salam.

Data 21
Konteks Situasi :

Red Teather memenangkan VS Arashi episode kali ini, dan berhasil
memenangkan hadiah sebesar dua juta yen. Manajer Red Theater selaku
perwakilan dari Red Theater, menerima hadiah tersebut dan menyampaikan

sepatah-dua patah kata.

- 4 :?ié :
Data Temuan K/106

T hen for the winner the Red JTneatenteom

Gambar 4;1
TEAN HUNE ST NET,

Shihainin : Arigatou gozaimasu.
Manajer : Terima kasih banyak

(VSAGS220912/01:35:01/K/106)

Pembahasan :
Kandoushi ‘arigatou gozaimasu’ merupakan kandoushi yang digunakan
untuk menyampaikan rasa terima kasih penutur kepada lawan tuturnya akan

suatu hal. Ucapan ‘arigatou gozaimasu’ merupakan salah satu salam yang
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terdapat dalam bahasa Jepang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kandoushi yang digunakan merupakan kandoushi jenis aisatsugo dan berfungsi

sebagai kalimat salam.

Dapat dilihat dari 3 data di atas, bahwa seluruh data temuan
dokuritsugobun yang berfungsi sebagai kalimat salam merupakan kelas kata
kandoushi jenis aisatsu. Karena dilihat secara makna harfiah, aisatsu sendiri
bermakna salam. Oleh karena itu, seluruh data temuan kalimat salam
menggunakan kandoushi jenis aisatsu. Kemudian dilihat dari jenis
dokuritsugobun menurut Nitta(1997), kalimat salam ini merupakan dentatsuteki
dokuritsugobun dikarenakan salam yang diucapakan sendiri merupakan salam

terhadap lawan tutur.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
penggunaan kelas kata bahasa Jepang sebagai dokuritsugobun menurut Nitta serta
fungsinya menurut Cook. Keseluruhan data temuan pada variety show “VS
ARASHI Golden Special” ini berjumlah 106 data. Dari keseluruhan data tersebut
ditemukan, antara lain:

1. Jenis meishi yang ditemukan sebagai dokuritsugobun adalah futsuu meishi,
koyuu meishi, daimeishi.

2. lJenis kandoushi yang ditemukan sebagai dokuritsugobun adalah outou,
koyuu meishi, suushi, kandou, yobikake, dan aisatsu.

3. Fungsi dokuritsugobun yang ditemukan adalah sebagai kalimat tambahan,
kalimat tanggapan, kalimat seruan, kalimat judul, dan kalimat salam.

4. Kedua pembagian dokuritsugobun dilihat dari keberadaan lawan tuturnya
dan impresinya yaitu hyoutsutsuteki dokuritsugobun dan dentatsuteki
dokuritsugobun ditemukan dalam variety show ini.

Pada variety show ini, tidak ditemukan dokuritsugobun yang
menggunakan meishi  jenis keishiki  meishi dan tidak ditemukan pula
dokuritsugobun yang berfungsi sebagai kalimat semboyan. Keishiki meishi adalah
satu-satunya jenis meishi yang tidak bisa berdiri sendiri sebagai dokuritsugobun.

Hal ini dikarenakan keishi meishi tidak memiliki arti yang jelas dan tidak dapat

60



61

berdiri sendiri sebagai subjek maupun objek. Sedangkan kalimat semboyan dalam
bahasa Jepang pada umumnya tidak menggunakan dokuritsogubun melainkan
menggunakan kalimat berpredikat ataupun klausa dan frase.

Sesuai dengan teori oleh Cook, secara keseluruhan dokuritsugobun yang
digunakan diakhiri dengan intonasi final. Dari 106 data yang ditemukan 75
diantaranya diakhiri dengan tanda seru (!). Selain itu, sesuai dengan pendapat
Nitta, pada variety show ini tidak ditemukan dokuritsugobun yang menunjukkan

masa lampau.

5.2 Saran

Penulis menilai agar pada penelitian yang selanjutnya, pembahasan
mengenai dokuritsugobun lebih dipersempit lagi, contohnya penelitian
penggunaan dokuritsugobun yang menggunakan meishi saja, atau penelitian
mengenai dokuritsugobun menggunakan teori-teori dari para linguis yang berbeda.
Selain itu dapat juga dilakukan penelitian penggunaan dokuritsugobun yang
berfokus pada klasifikasi hyoushutsuteki dokuritsugobun dan dentatsuteki
dokuritsugobun. Untuk penelitian selanjutnya juga diharapkan agar dapat
membuktikan apakah dokuritsugobun hanya digunakan pada situasi nonformal

saja, ataukah dapat digunakan pula pada situasi formal.
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Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

Kode Tuturan Konteks Situasi Jenis Meishi Fungsi
atau Kandoushi
VSAGS220912/00:02:54/M/01 | BEHFT - R 1XEZETL T, FIRD, Pada saat perkenalan kedua tim, | Futsuu Meishi Kalimat Tambahan
Sakurai Shou : Kare ha senpai deshite. | Sakurai Shou memberitahukan
Gakkou no. bahwa Mizushima Hiro adalah
‘Dia Senior saya. Di sekolah’ juniornya di Universitas.
VSAGS220912/00:18:46/M/02 | Host: X2 7V 7 v FARF A &N % . 170 | Pada saat permainan Falling Pipe | Futsuu Meishi Kalimat Tambahan
BA v Mo £ < TF, (ZAl%4 [ | antara Yoshitaka dari Tokyo Dogs
HIES LRI T LT, BRETT, melawan Kanafia dari Red Theater.
Kanada berhasil menangkap kedua
Host: daburu kyacchi bonasu wo kuwae, | P'P% dan bethasil menyusul poin
170 pointo kattoku desu. Hannya Kanada lawannya.
subarashii hannou deshita. Omigoto desu.
‘Ditambahkan dengan double catch,
bertambah 170 poin.’
‘Kanada dari Hannya menjawab dengan
baik. Kerja yang bagus!!’
VSAGS220912/00:23:05/M/03 | /NEER] : FH WD) DR Y MZE 5720 | Permainan  Falling Pipe antara | Koyuu Meishi Kalimat Tambahan
Fr M Matsumoto Jun dari Arashi dan
Oguri Shun: Souiu no honto ni iranaiyo! | Ogurt Shun dari Tokyo Dogs yang
TJun! merupakan teman baik,
‘Hal seperti itu tidak perlu. Jun!’ Matsumoto mengatakan bahwa dia
akan  mengatakan  hal = yang
menggemparkan.
VSAGS220912/01:04:30/M/04 | L~ Ry 7 Z— : #5477 5 L ' B ! | Member Red Theater memberikan | Koyuu Meishi Kalimat Tambahan

semangat kepada Watari yang
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Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

Reddo Shiataa : Zettai ikeru yo! Watari!
‘Pasti Bisa! Watari!’

akan memanjat pada ' permainan
Cliff Climb.

VSAGS220912/01:31:10/M/05 | Host: LU, BEAT—IZA Y £ | Host menerangkan bahwa acara | Koyuu Meishi Kalimat Tambahan
F. o malryra T — akan memasuki babak terakhir.
Host : Jaa, Kesshou suteeji ni hairimasu.
Roringgu koin tawaa!
‘Memasuki babak final. Rolling Coin
Tower!’
VSAGS220912/01:34:13/M/06 | Host: T~ ZCTEZTIT—0EhE L7, Di babak Final, Arashi kalah | Koyuu Meishi Kalimat Tambahan
FHIEHEAD ! dikarenakan coin tower runtuh saat
Host : Koko de tawaa ga taoremashita. | ditangan Aiba Masaki dari Arashi.
Aiba Masaki!
‘Tower telah runtuh. Aiba Masaki!’
VSAGS220912/00:01:25/K/07 | — &= fndh : 8 U 205 LT | Sebelum dimulainya acara, Arashi
12, S EIOF— AN, memberikan petunjuk mengenai
Ninomiya Kazunari : hanpa janai rashii | kedua tim _yang akan menjadi
desune. Konkai no chiimu ga. lawan Arashi.
‘Nampaknya bukan team tidak lengkap
ya’
R 2o 7ATT L Outou Kalimat Tanggapan
Sakurai Shou : sounan desuyo.
‘Ya Begitulah’
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Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

VSAGS220912/00:02:30/K/08

A oMzt — b o)
e

Matsumoto Jun : Kono aida konsaato irai
kana?

‘Sejak konser kan ya?’

INEER) L 2R

Sakurai menanyakan = bukankah
Oguri Shun dan Matsumoto Jun
yang merupakan teman baik sudah
lama tidak bertemu. Dan sebatas
dari ingatan Matsumoto  Jun,
terakhir mereka bertemu adalah

Oguri Shun : Ee setelah Konser Arashi Outou Kalimat Tanggapan
“Yaa..’
VSAGS220912/00:03:47/K/09 | BAHF : A x 7p S — A% 0o T H%EH | Sebelum  memasuki  permainan,
RATTIFEL, Sakurai  Shou  menyampaikan
Sakurai Shou : Iro iro na geemu wo | SCKilas mengenai variety show VS
yatteru bangumi nandesukedomo. Arashi tersebut.
‘Ini program tv yang banyak memainkan
games loh’
XKELA E ! Outou Kalimat Tanggapan
Shihainin : Hai!
‘Yaa’
VSAGS220912/00:03:47/K/10 | 32 A CEROABR DS L B L | DI awal permainan, manager
7R menanyakan kepada member Red
Shihainin : Ikigomi no hou ha aru yona? | Theater mengenai semangat dari
Manager ‘Bagaimana  dengan | Member-member  Red  Theater
semangatnya?’ sendiri.
Ly RS T7 & — ! Outou Kalimat Tanggapan

Reddo Shiataa : Hai!
‘Yal’
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Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

VSAGS220912/00:05:49/K/11

HEN o 72 51200 72 A T &
1

Shihainin
nandesuyo ne
‘Kalau menang 200 ribu yen kan yaa?’

TEf . £ 97 ATTITE,

Kattara 200 man en

Manajer memastikan bahwa benar
hadiah dari variety show ini
sebesar 2 Juta Yen. Dan
bermaksud untuk turun tangan
langsung pada permainan  yang
pertama

Ninomiya Kazunari : Sounan desukedo. Outou Kalimat Tanggapan
‘Yasih.’
VSAGS220912/00:08:09/K/12 | Host : 20 FhizHiviE¥% & 9 % A X | Pada permainan Falling Pipe, Host
vy ZIIMERO AR TT menjelaskan kepada Aiba Masaki
Host : 20byou nii areba otosu taiminggu | Menegnai hak yang Aiba dapatkan
ha Aiba kun no jiyuu desu. dalam permainan.
‘Aiba yang menentukan pipe mana yang
akan jatuh selama 20 detik tersebut.’
FRSERERD « 13! Outou Kalimat Tanggapan
Aiba Masaki : hai!
‘Baik!’
VSAGS220912/00:11:19/M/13 | Bi: =/ ! Saat permainan Falling Pipe,
Azuma : Nino! Azuma berencana mengalihkan
‘Nino!’ perhatian Nino dengan
ZERRAL v ! memanggilnya. Outou Kalimat Tanggapan
Ninomiya Kazunari : hai!
‘Yaal’
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Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

VSAGS220912/00:13:14/K/14

Host: T T3k B & e BANEE > TiE
L& ZARATTR

Host : Koko ha Mizushima Hiro kun ga
ganbatte hoshii tokoro nandesune

‘Ingin Mizushima berjuang ya disini?’

Sebelum permainan Falling Pipe
antara  Mizushima  Hiro - dan
Yanagihara, Host menanyakan
kepada Oguri Shun yang berada di
tim yang sama dengan Mizushima

INERA) 7 5 T, Hiro bahwa tim Tokyo Dogs Outou Kalimat Tanggapan
Oguri Shun : sou desune. mgngha.rapakr'l semangat . dari
Tyaya.’ Mizushima Hiro
VSAGS220912/00:13:20/K/15 | Host: KBS ! Sebelum permainan Falling Pipe,
Host : Mizushima san! Host memanggil Mizushima Hiro
‘Mizushima!’ untuk menanyakan sesuatu.
KEE BT T ! Outou Kalimat Tanggapan
Mizushima Hiro : Hai!
‘Yaal’
VSAGS220912/00:15:22/K/16 | Ly R 7 % — : RN T FJ £ J | Member Red Theater
rh membandingkan hasil dari
Reddo  Shiataa Shihainin  heta | Managernya dengan hasil dari
sugimasuyo ne. lawan-lawannya  dan  terlihat
‘Manejer buruk sekali yaa’ bahwa Manager tidak begitu
&H %5 TTi, bagus. Outou Kalimat Tanggapan

Kanada : Soudesune.
‘Iya yaa’

70




Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

VSAGS220912/00:16:28/K/17

B HALSBBEWLET,
Yoshitaka : Yoroshiku onegaishimasu.
‘Mohon Bantuannya.’

S/ IE~n

Sebelum  dimulai ' permainan
Falling Pipe Yoshitaka
menyampaikan  salam  kepada

lawannya yaitu Kanada.

Kanada : Ha~i Outou Kalimat Tanggapan
‘Ba~ik’
VSAGS220912/00:20:53/K/18 | KEFE - 1, 243> T, 440, Pada saat permainan Falling Pipe
Ohno Satoshi : 1, 2 wo neratte, 4 harai. antaraArashi dan Red Theater,
‘Menargetkan 1 dan 2, tetapi juga | Ohno dari Arashi menyampaikan
memperhatikan 4. strateginya.
' RBFEE ! Outou Kalimat Tanggapan
Arashi : Naruhodo!!
Saya mengerti!!
VSAGS220912/00:23:33/K/19 | MAAE : BEI W TT L1 Oguri mengatakan bahwa hal yang
Matsumoto Jun : Onaka ga yowai desu | menggemparkan itu tidak perlu
ne. dan Oguri sendiri sudah deg-
‘Perutmu lemah kan yaa...’ degan, Matsumoto Jun
INEERA) L 2 e menambahkan bahwa Oguri Shun Outou Kalimat Tanggapan
Oguri Shun : Ee... memiliki perut yang lemah.
‘Yaa...’
VSAGS220912/00:24:29/K/20 | Host: FaAFE ! Sebelum permainan Falling Pipe,
Host : Matsumoto kun! Host memanggil Matsumoto Jun
‘Matsumoto!’ untuk menanyakan sesuatu.
FAAH ¢ v ! Outou Kalimat Tanggapan

Matsumoto Jun : Hai!
‘Yal!’
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Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

VSAGS220912/00:24:31/K/21

Host: B Z N TTHRERFE LY &zt
TN T EHDHATTN?

Host : Ofutari de kekkou Shokuji shitari
toka sou iu koto arundesuka?

‘Kalian  berdua sering pergi makan
misalnya?’

Host yang = mengetahui  bahwa
Oguri Shun dan Matsumoto Jun
adalah teman baik, menanyakan
kedekatan mereka berdua.

WA - 75 T4, Outou Kalimat Tanggapan
Matsumoto Jun : Soudesune.
‘Ya Begitulah’
VSAGS220912/00:24:47/K/22 | AR : ZFTEHATZVE LET L2 Matsumoto  Jun  menerangkan
Matsumo  Jun:  le de nondari mo | bahwa Oguri Shun dan  dirinya
shimasuyone bahkan sering minum di rumah.
‘Minum-minum dirumah juga’
/NBEA) T & D T, Outou Kalimat Tanggapan
Oguri shun : Soudesu.
‘Ya.’
VSAGS220912/00:29:34/K/23 | & : A) ! Sebelum Permainan Falling Pipe,
Azuma : Shun! Azuma memanggil Oguri Shun
‘Shun!’ untuk memberikannya semangat.
ANBEAD R ! Outou Kalimat Tanggapan
Oguri Shun : Hai!
‘Yal’
VSAGS220912/00:29:57/K24 | )I|& : B x » EREWANTZWTY 42 | Di awal permainan  Pinball
Kawashima : Choutto kiai iretaidesune. Runner, Kawashima mengatakan
‘Ingin lebih bersemangat yaa saya’ bahwa dia amat bersemangat.
Host:¥3 ! Outou Kalimat Tanggapan

Host : O!
‘Waah!’
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Lampiran 2 : Data Temuan Dokuritsugobun dalam Variety Show “VS Arashi Golden Special”’ tanggal 22 September 2009

VSAGS220912/00:39:23/K/25

Host : 7 v 7 13— 53 HllBRIFRE LAV I
BARETHRLE T T ENHEET,
Host : burokku ha ibbun seigen jikan inai
ni sanbon made otosu koto ga dekimasu.
‘Dalam satu menit dapat menurunkan
sampai 3 batang blok’

B 725138

Sakurai Shou : naruhodo.

‘Oh Begitu’

Host menerangkan kepada seluruh
pemain mengenai peraturan pada
permainan Giant Crush. Hal ini
dikarenakan permainan ini baru
pertama kali dimainkan.

Outou

Kalimat Tanggapan

VSAGS220912/00:40:36/K/26

Host : HES A
Host : Yoshitaka san!
“Yoshitaka!’

ET- R ELAN
Yoshitaka : Hai!
‘Ya!’

Sebelum permainan Giant Crush,
Host memanggil Yoshitaka untuk
menanyakan sesuatu.

Outou

Kalimat Tanggapan

VSAGS220912/00:41:34/K/27

WA ZHES AL MEESTFRE
ENTZFEW LRV ?

Matsumoto Jun : Kore ha sa pointo ha sa,
kiba gas a dore dake omoika janai?
‘Bukankah poinnya ada di seberapa berat
gadingnya?’

BHA - £ O AT,

Sakurai Shou : Sounanda.

‘Oh begitu.’

Matsumoto  Jun  memaparkan
pemikirannya terhadap permainan
Giant Crush tersebut.

Outou

Kalimat Tanggapan
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VSAGS220912/00:42:29/K/28

AR T, 221d 2 BeIEs
NHATTN?

Matsumoto Jun : Jaa, koko ha mo kanzen
ni makaserundesuka?

‘Jadi, menyerahkan seluruhnya disini
nih?’

Matsumoto = Jun  meyakinkan
bahwa seluruh tim Red Theater
sudah menyerahkan seluruhnya
kepada Sugiyama yang berdiri
sendirian di podium.

il 75 otk Outou Kalimat Tanggapan
Sugiyama : Soudesuyo.
‘Ya benar.’
VSAGS220912/00:57:42/K/29 | Host : /NEEE A ! Sebelum permainan Cliff Climb,
Host : Oguri san! Host memanggil Oguri Shun untuk
‘Oguri!’ menanyakan kesiapan  menuju
JNEEA] T ! permainan tersebut. Outou Kalimat Tanggapan
Oguri Shun : Hai!
‘Yaal!’
VSAGS220912/01:09:11/K/30. | Host: T D, i b v 71272 5 | Hampir memasuki babak terakhir.
2L ThH. Host menerangkan kepada Red
S FE I AT RS EE 2/ 5 = b ¢ | Theater ~ bahwa  masih  ada
4+ kemungkinan mereka bisa masuk
A . . | ke babak final.
Host : Desukara, saiaku toppu ni
naranakutemo, ni made ni ireba kessen
touhyou ni naru koto desu.
‘Oleh karena itu, kalau sampau tidak
menjadi terataspun,
asalkan bisa peringkat dua, bisa masuk
final. Outou Kalimat Tanggapan

W IRBIEE,
Kanada : Naruhodo.
‘Saya paham.’
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VSAGS220912/01:22:30/K/31

PR Al S B AT IRV WA TE K
Kanou : Nani mo kangae ikeba iin dayone
‘Maju terus tanpa memikirkan apapun

Sebelum permainan Bank Bowling,
Kanou menanyakan = cara - agar
mendapatkan poin tinggi kepada

bagus juga yaa’ member Arashi.
TEf s £ ! Outou Kaliamt Tanggapan
Ninomiya Kazunari : Sou!
‘Yal’
VSAGS220912/01:22:30/K/32 | Host:99 "4 > FLLEZFEE (XL w K | Hampir memasuki babak final,
T B —F— KPR A T — U P-F 1 | Host mengutarakn bagaimana cara
E agar mereka bisa masuk ke babak
Host : 99pointo ijou wo otoseba redo fingg
shiataa  chiimu  kesshou  suteeji  ga
hairimasu.
‘Kalau mendapatkan lebih dari 99 poin,
maka dipastikan Red Theater masuk final’
I:(jofad&a 152 l;/\ : Outou Kalimat Tanggapan
Baik!
VSAGS220912/01:27:38/K/33 | Host : HFnAKE ! Sebelum babak final, Rolling Coin
Host : Matsumoto kun! Tower, Host memanggil
‘Matsumoto!’ Matsumoto Jun untuk menanyakan
FAATE ¢ 1! kesiapan =~ menuju  permainan Outou kalimat Tanggapan
tersebut.

Matsumoto Jun : Hai!
‘Yal!’
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VSAGS220912/00:02:33/M/34

PEHA L BEVMIE BT & FFOE -
THATTN?

Di awal acara pada saat saling
memperkenalkan tim lain, Sakurai

Sakurai Shou : Otagai ha fudan ha nanto | Yang telah mengetahui  bahwa
yobiatterun desuka? Oguri dan Matsumoto merupakan
‘Biasanya saling memanggil seperti apa?’ | teman baik menanyakan
SN ! bagaimana mereka berdua saling | Koyuu Meishi Kalimat Tanggapan
Oguri Shun : Jun! memanggil  satu  sama  lain
Jun!’ dikarenakan = kemiripan = nama
VSAGS220912/00:02:34/M/35 | FA AT - ) 1 merekgifraitu Shiigan Jun. Koyuu Meishi. || Kalimat Tanggapan
Matsumoto Jun : Shun!
‘Shun!’
VSAGS220912/00:12:19/M/36 | #EH-H « L K 7 A F— L34 7% | Host menanyakan kepada Oguri
Yo FO/NEAHENMTEZEL LD 2 Shun selaku leader dari Tokyo
Sakurai Shou : Tokyo Doggusu paipu | D0gS siapa  yang akan maju
kyacchi no oguri shun, darega ikimashou? | S€bagai pipe catcher dari Tokyo
‘siapa yang akan menjadi pipe catcher, | DOgS
oguri?’
/NEEA)  KERT Koyuu Meishi Kalimat Tanggapan
Oguri Shun : Mizushima kun de
‘Mizushima’
VSAGS220912/00:07:09/M/37 | Host : A A& 0342 5 72 & [ uyE 9 | Permainan ‘Falling Pipe’ adalah
bR permainan antara pipe catch dan
Host : konkai ga nanban ga kisou to | PiPe choice. Setelah pipe choice
oRoittuka? menentukan  pilihannya = tanpa
‘Kira-kira yang akan datang nomer | diketahui oleh pipe catch, host
berapa? akan menanyakan pada pipe catch
XEEN 2L 4 sekiranya pipa mana yang akan Suushi Kalimat Tanggapan
Shihainin =2 to 4 datang menggunakan intuisinya.
2dan 4’
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VSAGS220912/00:13:56/M/38

Host fiEBRREITL X D ?
Host : nanban ga kisou deshou?
‘Nomer berapa yang akan datang ya?’
KEbtm 1, 3!

Permainan ‘Falling Pipe’ adalah
permainan antara pipe catch dan
pipe choice. Setelah pipe choice
menentukan  pilihannya ' tanpa

Mizushima Hiro : 1,3! diketahui oleh pipe catch, host Suushi Kalimat Tanggapan
‘1,30 akan menanyakan pada pipe catch
sekiranya pipa mana yang akan
datang menggunakan intuisinya.
VSAGS220912/00:25:52/K/39 | Host:AMZENHKZF 5> TL X D ? Permainan ‘Falling Pipe’ adalah
Host : nanban ga kisou deshou? permainan antara pipe caich dan
‘Nomer berapa yang akan datang ya?’ pipe choice. Setelah pipe choice
INBERS 1 /L 2, menentukan  pilihannya  tanpa Suushi Kalimat Tanggapan
Oguri Shun : 1ban to 2 ban. diketahui oleh pipe catch, host
‘nomer satu dan nomer dua.’ akan menanyakan pada pipe catch
sekiranya pipa mana yang akan
datang menggunakan intuisinya.
VSAGS220912/00:02:26/K/40 | BEH-FF - i & BA L5 Y U £ 72y | Pada saat perkenalan tim Tokyo
D Dogs, Sakurai yang sudah
Sakurai Shou : Matsujun to ohisashiburu | Mengetahui bahwa Oguri
janai no? merupakan teman baik
‘Bukankah sudah lama tidak bertemu | Matsumoto, menanyakan kepada
Matsujun’ Oguri bukankah sudah lama tidak
A - 25 2 ! bertemu dengan Matsumoto.
Kandou Kalimat Seruan

Matsumoto Jun : Etsu?!
‘Hah? I’
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VSAGS220912/00:03:00/K/41

TEMML B TR o ?
Ninomiya Kazunari : Gakkou de atta?
‘Bertemu di kampus?’

KEbtw: Fo7=<,

Mizushima Hiro : Mattaku.

‘Sama sekali.’

Ninomiya yang telah ' diberitahu
bahwa Sakurai Shou dan
Mizushima Hiro adalah junior-
senior di Universitas, menanyakan
apakah mereka berdua pernah
bertemu di Universitas

TR 252 LT ! Kandou Kalimat Seruan
Ninomiya Kazunari : Etsu?! Nande?!
‘Heh?Kenapaa??’
VSAGS220912/00:08:20/K/42 | FHEEHERD « SfktE 2 —FR U 5 DLt | Pada saat permainan Falling Pipe,
TT untuk mengalihkan perhatian dari
Aiba Masaki : Shouraisei wo ichiban | Manager, — Aiba  melontarkan
kanjiru no ha dare desuka? pertanyaan yang cukup
‘Siapa sih yang sekiranya memiliki masa | Mengagetkan.
depan paling baik?’
XEN 2o ? ! .
Shihainin : Etsu?! Kandou Kalimat Seruan
‘Hah? I’
VSAGS220912/00:09:30/K/43 | BEHF] - =/ . F O A F 4 F 47 | Sakurai Shou berkomentar
% mengenai baju Ninomiya yang
Sakurai Shou : Nino, sono fuku me ga | Nampak berkulauan.
chikachikasuru...
‘Nino, baju itu membuat silau’
TER . E D T2 ! Kandou Kalimat Seruan

Ninomiya Kazunari : Soussuka?!
‘iya kah?!’
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VSAGS220912/00:09:42/K/44

TERIML G Ry FEIEE S T,

Ninomiya Kazunari : Mikki to sou desune

‘Dengan Mikki ya begitulah.’
=Y b
Azuma : Ninno to ha nee...
‘Dengan Ninno...’

Ninomiya menyampaikan bahwa
dirinya dan Azuma memiliki nama
panggilan yang cukup unik yaitu,
Mikki dan Ninno.

WA 2521 Kandou Kalimat Seruan
Matsumoto Jun : Etsu?!
‘Hah? I’
VSAGS220912/00:15:55/K/45 | )I|E : BE L £4h 71V, Kawashima yang merupakan rekan
Kawashima : Kinchoushimasune aitsu. satu grup dari Kanada paham jelas
‘Anak ini gugup rupanya.’ bahwa partnernya itu sedang
gugup menghadapi permainan
Falling Pipe.
AEHIEH? ! Kandou Kalimat Seruan
Kanada : Haa?!
‘Hah?!’
VSAGS220912/00:20:32/K/46 | KEF%E « 3#TE7, Pada permainan Falling Pipe,
Ohno Satoshi : 3 Sutemasu. Ohno  sebagai pipe  catcher
‘Saya membuang nomer 3’ memaparkan strateginya.
TERI AT 2! Kandou Kalimat Seruan

Ninomiya Kazunari : Hontou ni?!
‘Beneran?!’
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VSAGS220912/00:23:00/K/47 | #4308 « FAT Z vy b3 = £ 9 | Pada permainan = Falling  Pipe Kandou Kalimat Seruan
5 A, antara Oguri Shun dan Matsumoto
Matsumoto Jun : Watashi ha kore kara | 00 yang merupakan teman baik,
bakudan hatsugen shimasukara ne. Matsumoto Jun mengatak:?m bahwa
‘Saya akan mengeluarkan hal yang dia akan membuat berita yang
menggemparkan.’ menggemparkan.
M . 2> 2 !
Yanagihara : Etsu?!
‘Hah?!’
VSAGS220912/00:23:50/K/48 | IAAH : &2 A THZ 40 7eu & | Dikarenakan kepercayadirian
JEERTAS= i e Matsumoto Jun yang tinggi, dia
Matsumoto Jun : Doko erandemo tabun | Mengatakan dengan penuh percaya
torenai to omoimasuyo. diri bahwa dia yakin Oguri Shun
‘Sepertinya yang manapun yang saya pilih tidak akan bisa menangkap pipe
tidak akan tertangkap.’ yang dipilihnya.
N s 2o ) .
Oguri Shun : Etsu?! Kandou Kalimat Seruan
‘Kok?!’
VSAGS220912/00:29:37/K/49 | 3 : L& 9 ke Host meminta Azuma untuk
Azuma : Ni au yo ¥ memberikan  semangat kepada
‘Cocok loh ¥’ Oguri Shun yang akan bertanding.
Ly RU 7 H— 32| Tetapi ucapan semangat ~dari Kandou Kalimat Seruan

Reddo Shiataa : Nani ga?!
‘Apanya?!’

Azuma bersifat ambigu.
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VSAGS220912/00:33:49/K/50

BENET - TEISBWLERZ > Hic !
Fukutoku -~ Shunshuke : Ikkai gurai
ayamare kocchi ni!

‘Sekali saja minta maaf pada kami’

Kawashimi tidak berhasil
menjalankan  tugasnya . dengan
baik, dan justru menyalahkan
orang lain terus-menerus. Oleh

Mg z- 2! karena itu Fukutoku-pun marah. Kandou Kalimat Seruan
Kawashima : Etsu?!
‘Hah?!’
VSAGS220912/00:38:48/K/51 | Host: TlXE9 . Vv A 7k~ | Host memaparkan peraturan pada
FANE LTV W7 2y 7 & 4ER L | permainan baru, Giant Crush.
£7,
Host : Dehamazu, jaiyanto manmosu ga
sesshite inai burokku wo haijoushimasu.
‘Pertama-tama, musnahkan blok yang
tidak menyentuh dengan Mammoth
raksasanya’
Ly RUY 74— 252! f
Reddo Shiataa : Etsu?! Kandou Kalimat Seruan
‘Hah?!’
VSAGS220912/00:42:23/K/52 | #2111 : WefERNZ — AN TA F—2A U % | Ketika Sugiyama berdiri sendiri
hx k. sebagai tim A, Arashi menanyakan
Sugiyama : Iya ore betsu ni hitori de A | @pakah  benar bahwa Sugiyama
chiimu janee yo. adalah member tim A sendirian.
‘Sebenarnya bukan saya sendirian Tim A-
nya’.
BN 202! Kandou Kalimat Seruan
Shinainin : Etsu?!
‘Hah?!’
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VSAGS220912/00:42:34/K/53

S BHELIADELITHE Y FET
<78\

Kanada - : Ato Sugichan no chikakuni
amari itakunai.

‘Selain itu, kami tidak ingin dekat-dekat
dengan Sugichan’

AR O NGy

Kanada menaympaikan = alasan
kenapa Sugiyama berdiri = sendiri
tanpa ada teman disekelilingnya
sebagai tim A.

Sugiyama : Nande dayo?! Kandou Kalimat Seruan
‘Kenapaa?!’
VSAGS220912/00:53:44/K/54 | KB : FHEE D S APE1T< . Sebelum permainan Giant Crush,
Ohno Satoshi : Aiba chan ga iku. Ohno Satoshi menjelaskan
‘Aiba chan yang maju.’ strateginya dan menyuruh Aiba
TER U2 ! untuk maju terlebih dahulu. Kandou Kalimat Seruan
Ninomiya Kazunari : Maji?!
‘Serius?!’
VSAGS220912/00:54:46/K/55 - | FHEEHER : o H R TAHD L Z 27 | Sebelum permainan Cliff Climb,
5 R TAHADERE D DA, member Arashi yang meminta
Aiba Masaki : Sokkara miteru no to koko Aiba untuk mencapai titik puncak,
kara miteru no zenzen chigau kara ne. Justru mencari-cari alasan.
‘Yang dilihat dari situ dengan yang dilihat
dari sini benar-benar berbeda loh.’
WA . 2o 2 ! Kandou Kalimat Seruan
Matsumoto Jun : Etsu?!
‘Apa?!’
Sebelum mulai memanjat Aiba Kandou Kalimat Seruan

VSAGS220912/00:55:20/K/56

FHEERERD « L L !
Aiba Masaki : Yoshi!
‘Ayol’

menunjukkan semangatnya.
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VSAGS220912/01:27:58/K/57

FEN G FFTNI LT B0 LA,
Shihainin : Mazu ha shizuru no murakai
wo.

‘Pertama-tama, Murakami dari Shizuru’

Nakaoka yang amat menginginkan
untuk turun pada perrtandingan
selanjutnya, terkejut bahwa yang
dipilih bukanlah dirinya.

] AT ! Kandou Kalimat Seruan
Nakaoka : Nande?!
‘Kenapaa?!’
VSAGS220912/01:01:51/K/58 | & FfnHy : A ~A1 ! Ninomiya memanggil Azuma, Yobikake kalimat Seruan
Ninomiya Kazunari : O~i! dengan emosi, dikarenakan
‘Woy!’ kesalahan Azuma yang konyol
VSAGS220912/00:03:24/K/59 Ly N7y HZ— A —A 1| Saat Sakurai Shou selesai Yobikake Kalimat Seruan
Reddo Shiataa - O~i! memperkenalkan tim Tokyo Dogs,
‘Woy!!’ ia  yang seharusnya  juga
memperkenalkan, tim Red Theater
justru mengajak penonton untuk
segera memasuki permainan. Tim
Red Theaterpun tidak terima
dengan sikap tersebut.
VSAGS220912/01:05:58/K/60 | 41l : A1 ! Pada permainan Cliff Climb, Yobikake Kalimat Seruan
Kanada : Oi! Kanada memangil rekan setim-nya
‘Woy!’ untuk memberikan tambahan grip.

VSAGS220912/00:03:38/K/61

Ly Ry 72— KA
Reddo shiataa : Shihainin!
‘Manager!’

Member Red Theater kecewa dan
kesal karena Manager tidak emosi
dengan sikap dari member Arashi.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan
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VSAGS220912/00:08:22/M/62

FASERERL Ly RY T H— AL =D
PR —=FRC LDITFETT 22
Aiba Masaki : Reddo shiataa membaa no
naka de shouraisei ichiban kanjiru no ha
dare desuka?

‘Dalam member Red Theater siapa yang
memiliki prospek paling tinggi?’

PN - FFRAE 2

Shihainin : Shouraisei?!

‘Prospek?!’

Pada permainan Falling Pipe Aiba
menanyakan hal yang mengejutkan
terhadap manager Red Theater
untuk mengalihkan perhatian.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan

VSAGS220912/00:14:56/M/63

Host: HZ7NFxvF71 1!
Host : Daburu kyacchi da!!!
‘Double Catch!!!’

Host terkejut dan senang dengan
hasil  tangkapan double oleh
Kanada.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan

VSAGS220912/00:32:07/M/64

Host: B UAR—ILTFT L F—ARAH—
N

Host : Pinbooru rannaa sutaato!

‘Pinball Runner Mulai!!’

Host memulai permainan Pinball
Runner.

Futsuu Meishi

kalimat Seruan

VSAGS220912/00:38:43/M/65

Host: 7 a7 211
Host : Burokku Daun!!!
‘Block Down!!!”

Host menyuruh member Arashi
untuk segera menurunkan blok
yang sudah dipilih.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan

VSAGS220912/00:55:04/M/66

Ly RuT7 H— 1 J—F—|
Reddo Shiataa : Riidaa!
‘Leader!’

Member Red Theater kesal dengan
sikap baik leader mereka terhadap
tim lawan.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan

VSAGS220912/01:02:17/M/67

Ly Ry 7 H— 7 =%
Reddo shiataa : Aniki!
‘Aniki(kakak tertua)!’

Member Red Theater bingung
dengan sikap Kakak tertua yaitu
Azuma dari tim Tokyo Dogs.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan

VSAGS220912/01:04:34/M/68

Host: 72707 74 LAZ— K]
Host : Kurifu kuraimu sutaato!
‘Cliff Climb Mulai!’

Host menandakan bahwa
permainan Cliff Climb dimulai.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan
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VSAGS220912/01:15:55/M/69

Ly Ry T HE— Y=g — |

Reddo Shiataa : Riidaa!
‘Leader!’

Member Red Thater bingung dan
meminta  penejelasan . terhadap
pernyataan leader mereka yang
tidak ingin segera  memulai
permainan.

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan

VSAGS220912/01:27:58/K/70

Ly RIT 42— EA !

Reddo Shiataa : Shihanin!

Member Red Thater memanggil
Manajernya agar diturunkan pada

Futsuu Meishi

Kalimat Seruan

‘Manajer!’ permainan yang terakhir.

VSAGS220912/00:04:01/M/71 | 5755 : Jad, ! Kanou sebagai leader dari Red | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Riidaa : Arashi! Thater memanggil Arashi dengan
‘Arashi!’ bersikap menantang.

VSAGS220912/00:04:02/M/72 | JFEF: BT R 7 A 1 | Kanou sebagai leader dari Red | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Riidaa : Tokyo Doggusu!! Thater memanggil Tokyo Dogs
‘Tokyo Dogs!” dengan bersikap menantang.

VSAGS220912/00:09:37/M/73 | #aA3H @ I v %2 | Matsumoto Jun terkejut |  Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Matsumoto Jun : Mikki ?! mengatahui bahwa nama panggilan
‘Mikki?!” Azuma adalah Mikki.

VSAGS220912/00:09:58/M/74 | Host: B X/ Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Azuma san Host memanggil Azuma untuk
‘Azuma’ menanyakan sesuatu.

VSAGS220912/00:10:18/M/75 | Host : ‘& & ! Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Ninomiya kun! Host memanggil Ninomiya untuk
‘Ninomiya!’ menanyakan sesuatu.

VSAGS220912/00:11:18/M/76 | B = / ! Untuk =~ menghilangkan  fokus | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Azuma : Nino! Ninomiya terhadap pipe, Azuma
‘Nino!’ memanggil Nino.

VSAGS220912/00:13:19/M/77 | Host:  KEE A ! Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan

Host : Mizushima san!
‘Mizushima!’

Host memanggil Mizushima Hiro
untuk menanyakan sesuatu.
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VSAGS220912/00:14:14/M/78 | B : Bz 1} Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Azuma : Hiro !! Azuma memanggil ~ Mizushima
‘Hiro!’ Hiro untuk memberikan semangat.

VSAGS220912/00:15:34/M/79 | Host: AHIA ! Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Kanada san! Host memanggil Kanada untuk
‘Kanada!’ menanyakan kesiapannya.

VSAGS220912/00:19:13/M/80 | Host: IaAE: Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Matsumoto kun! Host memanggil Matsumoto untuk
‘Matsumoto!’ menanyakan kesiapannya.

VSAGS220912/00:23:22/M/81 | Host: /NEEE A ! Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Oguri san! Host memanggil Oguri Shun untuk
‘Oguri!’ menanyakan kesiapannya.

VSAGS220912/00:24:28/M/82 | Host: FIaAFE ! Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Matsumoto kun! Host memanggil Matsumoto untuk
‘Matsumoto!” menanyakan kesiapannya.

VSAGS220912/00:29:33/M/83 | ¥ : f] ! Sebelum permainan Falling Pipe, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Azuma : Shun! Azuma memanggil Oguri Shun
‘Shun!’ untuk memberikan semangat.

VSAGS220912/00:40:35/M/84 | Host @ HES A ! Sebelum permainan Giant Crush, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Yoshitaka san! Host memanggil Yoshitaka untuk
‘Yoshitaka!’ menanyakan kesannya terhadap

mammoth di hadapan Yoshitaka.

VSAGS220912/00:57:41/M/85 | Host : /NEEX U ) Sebelum  permainan Pinball |  Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Oguri san! Runner, Host memanggil Oguri
‘Oguri!” Shun untuk menanyakan

kesiapannya.

VSAGS220912/01:01:04/M/86 | B b= ! Saat permainan Cliff Climb, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Azuma : Hiro! Azuma memanggil Mizushima
‘Hiro!’ Hiro untuk memberikan = grip

tambahan.
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VSAGS220912/01:03:25/K/87 | #EHF : B & A, Sebelum permainan Cliff Climb, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Sakurai Shou : Watari san. Sakuari Shou memaggil Watari,
‘Watari.’ untuk menanyakan apakah Watari
pernah  memainkan  permainan
seperti ini sebelumnya.
VSAGS220912/01:09:34/M/88 | Host @ /PNEEX AU ! Sebelum  pertandingan  Bank | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Oguri san! Bowling, Host memanggil Oguri
‘Oguri!’ Shun untuk menanyakan siapa
yang diturukan untuk permainan
ini.
VSAGS220912/01:09:37/M/89 | /NBEA] : TR D % A Sebelum  pertandingan  Falling | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Oguri Shun : Ryou chan Pipe, Oguri Shun memanggil
‘Ryou!’ katsuji Ryou untuk memberikan
semangat.
VSAGS220912/01:29:37/M/90 | Host : FSAFE ! Sebelum  pertandingan  final, | Koyuu Meishi kalimat Seruan
Host : Matsumoto kun! Rolling Coin Tower, Host
‘Matsumoto!’ memanggil  Matsumoto  untuk
menanyakan kesiapannya di babak
final.
VSAGS220912/01:30:29/M/91 | Host : X A, Sebelum  pertandingan  final, | Koyuu Meishi Kalimat Seruan
Host : Gotou san. Rolling Coin Tower, Host
‘Gotou.’ memanggil Gotou untuk
menanyakan kesiapannya di babak
final.
VSAGS220912/00:16:09/M/92 | B : BBILA > CATEA9H ? ! Watari yang mengetahui bahwa
Watari : Terentten darou?! Kanada  bersikap malu-malu,
‘Malu kan kamu?!’ meledek Kanada. Dan Kanada
A EHER tidak mau mengakui hal tersebut. Daimeishi Kalimat Seruan
Kanada : dare?!
‘Siapa?!’
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VSAGS220912/00:49:17/M/93 | #f i : Kot 201 Murakami ~ Jun panik = ketika Daimeishi kalimat Seruan
Murakami Jun : Docchi?! seluruh member Red Theater juga
‘Yang mana?!’ panik memilih blok mana yang
masih aman untuk dipilih.
VSAGS220912/00:04:21/M/94 | Host : 77—V > v TN AF Setelah perkenalan dari kedua Koyuu Meishi Kalimat Judul
Host : Fooringgu paipu tim, host akan memaparkan nama
‘Falling Pipe’ permainan dan peraturan dari
setiap permainan yang akan
dimainkan pada episode kali ini.
Games pertama adalah Falling
Pipe.
VSAGS220912/00:04:23/M/95 | Host : ¥/ R—)LT L/ F— Setelah perkenalan dari kedua Koyuu Meishi Kalimat Judul
Host - Pinbooru rannaa tim, host akan memaparkan nama
‘Pinball Runner’ permainan dan peraturan dari
setiap permainan yang akan
dimainkan pada episode kali ini.
Games kedua adalah Pinball
Runner.
VSAGS220912/00:04:25/M/96 | Host : 7V 77 A A Setelah perkenalan dari kedua Koyuu Meishi Kalimat Judul
Host : Kurifu kuraimu tim, host akan memaparkan nama
‘Cliff Climb’ permainan dan peraturan dari
setiap permainan yang akan
dimainkan pada episode kali ini.
Games ketiga adalah Cliff Climb.
VSAGS220912/00:04:27/M/97 - | Host : /N> 7R ) s 7 Setelah perkenalan dari kedua Koyuu Meishi Kalimat Judul

Host : Bankubouringgu
‘Bank Bowling’

tim, host akan memaparkan nama
permainan dan peraturan dari
setiap permainan yang  akan
dimainkan pada episode kali ini.
Games keempat adalah Bank
Bowling.
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VSAGS220912/00:04:27M/98 | Host : % AT "I T v = Setelah perkenalan dari  kedua Koyuu Meishi Kalimat Judul
Host : Jaianto kurasshu tim, host akan memaparkan nama
‘Giant Crush’ permainan dan peraturan dari
setiap permainan yang = akan
dimainkan pada episode kali ini.
Games terakhir adalah CIliff
Climb.
VSAGS220912/00:01:18/K/99 | B4  TA LS BEWLET Aisatsugo Kalimat Salam
Sakurai Shou : Yoroshiku Onegaishimasu. | Setelah Arashi memasuki arena,
‘Mohon Bantuannya’ Sakurai selaku perwakilan dari
Arashi mengucapkan salam dan
dilanjutkan dengan penyampaian
sepatah dua-patah kata.
VSAGS220912/00:02:40/K/100 | #EH-H] : A LS BEAWLE T, Setelah kedua tim bintang tamu Aisatsugo Kalimat Salam
Sakurai Shou : Yoroshiku Onegaishimasu. | memasuki —arena, sekali lagi,
‘Mohon bantuannya’ Sakurai Shou mengucapkan salam
kepada kedua bleha pihak tim.
VSAGS220912/00:04:02/K/101 | 778 BFFZ O LA LK BFEVW L | Kanou sebagai leader dari Red Aisatsugo Kalimat Salam
ESh Thater memberikan salam terhadap
Riida : Yoroshiku Onegaishimasu. Arashi dan Tokyo Dogs.
‘Mohon Kerjasamanya’
VSAGS220912/00:16:27/K/M102 | 5 : L AL BEWLET, Sebelum  dimulai  poermainan Aisatsugo Kalimat Salam
Yoshitaka : Yoroshiku Onegaishimasu. Falling Pipe, Yoshitaka
‘Mohon Bantuannya’ mengucapkan  salam  terhadap
lawannya yaitu Kanada dari Red
Theater.
VSAGS220912/00:31:32/K/103 | /N8EA) - LA LK< 13, Sebelum dimulainya permainan Aisatsugo Kalimat Salam

Oguri Shun : Yoroshiku ne.
‘Mohon Bantuannya ya’

Pinball ~ Runner, QOguri  Shun
mengucapkan salam terhapat rekan
timnya yang akan memberikan
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arahan.

VSAGS220912/00:36:54/K/104

TR F AR A
Ninomiya Kazunari : Sumimasen.
‘Permisi.’

Saat Matsumoto yang -memiliki
kepercayaan diri yang tinggi
mengalami  kegagalan  dalam
permainannya, semua  orang
mulai bertanya-tanya. Ninomiya
juga masuk dalam pembicaraan
untuk mempertanyakan
kegagalan  dari  Matsumoto
tersebut.

Aisatsugo

Kalimat Salam

VSAGS220912/01:11:59/K/105

HH : 4% EA

Usuda : Sumimasen.
‘Maaf’

Usuda yang mengalami kegagalan
dan sama sekali tidak
mendapatkan poin pada permainan
Bank Bowling, merasa bersalah
dan meminta maaf.

Aisatsugo

Kalimat Salam

VSAGS220912/01:35:01/K/106

BN HORE D TENET,
Shihainin : Arigatou gozaimasu.
‘Terima Kasih Banyak.’

Red Thater berhasil memenangkan
pertandingan, dan Manajer
berterima kasih atas hal tersebut.

Aisatsugo

Kalimat Salam
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